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ABSTRAK  

Judul  : KEHENDAK BEBAS DALAM PROPAGANDA CHILDFREE 

(Telaah Buku Childfree And Happy Karya Victoria Tunggono 

Perspektif Muhammad Iqbal) 

Nama  : Elvi Nauna Fadillah 

Nim   : 07010120004 

Prodi   : Aqidah Filsafat Islam 

Pembimbing  : Dr. Rofhani, M.Ag. 

 

 Skripsi ini membahas tentang propaganda childfree dalam buku childfree 

and happy dengan menggunakan teori kehendak bebas Muhammad Iqbal. 

Chidfree didefinisikan sebagai seseorang yang tidak ingin mempunyai anak atau 

bebas anak. Setiap orang memiliki hak dan kebebasan ingin melakukan apapun, 

termasuk pilihan hidup childfree. Kehendak bebas menurut Iqbal merupakan 

prinsip tindakan yang mempengaruhi bagaimana manusia bertindak dan 

melakukan apapun tanpa adanya halangan. Dalam kajian ini, akan diteliti 

mengenai propaganda childfree terkait dengan kebebasan perempuan dan 

bagaimana konsep kehendak bebas Iqbal diterapkan untuk menganalisis 

fenomena childfree. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis. 

Data primer yang menjadi sumber utama berasal dari buku "childfree and happy" 

karya Victoria Tunggono. Sementara itu, data sekunder yang menjadi pendukung 

berasal dari berbagai sumber pustaka, termasuk buku, jurnal, artikel, karya 

ilmiah, dan literatur lain yang relevan dengan fokus permasalahan yang ingin 

diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap orang memiliki suatu 

kebebasan ingin memilih atau memutuskan apapun, termasuk memilih untuk 

hidup tanpa anak (childfree). Sebagaimana kehendak bebas Iqbal bahwa setiap 

individu menanggung semua kemungkinan yang terjadi atas bentuk tindakan 

yang dilakukannya, termasuk kecaman dari masyarakat bagi seseorang yang 

memilih childfree. Dalam penelitian ini, childfree bukan hanya dilihat dari 

lingkup sosial masyarakat saja, akan tetapi sudut pandang agama juga 

dimasukkan supaya menjadi acuan untuk menghukumi tindakan seseorang 

terhadap pilihan hidup tanpa anak.  

 

Kata Kunci  : Childfree, Perempuan, Kehendak Bebas  
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MOTTO  

"Belajarlah! Sesungguhnya ilmu itu adalah perhiasan bagi yang memilikinya dan 

menjadi keutamaan serta tanda untuk semua hal yang terpuji" 

"Jadilah dirimu mengambil faedah dari ilmu setiap harinya dan berenanglah 

engkau dalam lautan kemanfaatan" 

-Kitab Ta'lim Muta'alim- 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Peradaban yang terus berkembang menjadikan pola pikir manusia semakin 

maju. Sehingga banyak menimbulkan permasalahan antar individu atau 

kelompok. Hal ini sebagaimana fenomena childfree yang menjadi perbincangan 

hangat sekitar tiga tahun terakhir. Childfree merupakan suatu keputusan seseorang 

maupun pasangan untuk tidak memiliki anak atau bebas anak.
1
 Istilah childfree 

pertama kali muncul dalam kamus bahasa inggris Merriam-Webster sebelum 

tahun 1901. Sejak tahun 1500-an fenomena childfree telah ada diberbagai negara 

seperti Belanda, Prancis dan Inggris. Kosakata childfree mengarah terhadap suatu 

keadaan seseorang yang tidak memiliki anak atas dasar pilihan pribadi atau 

keputusan yang mereka ambil secara sukarela, dalam kata lain bukan karena 

masalah kesehatan. 

Keputusan untuk hidup tanpa kehadiran anak ini didasari oleh gerakan 

feminisme yang menyatakan bahwa perempuan diberikan kebebasan dalam 

menentukan setiap pilihannya. Keputusan ini bisa bertahan selama kurun waktu 

yang ditentukan atau mungkin akan selamanya. Karena sebagian orang 

menganggap anak merupakan tujuan dari pernikahan.
2
 Menanggapi isu childfree,

                                                 
1
 Ajeng Wijayanti Siswanto dan Neneng Nurhasanah, "Analisis Fenomena Childfree di Indonesia'', 

Bandung Conference Series: Islamic Family Law, Vol.2, No.2 (2022), 65. 
2
 Rizki Ramdani dan Rachmad Risqy Kurniawan, "Fenomena Childfree Di Tengah Masyarakat", 

Jurnal Ilmu Al-Qurôan dan Tafsir, Vol.10, No.10 (2023), 04. 
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paham feminisme tidak setuju apabila identitas dalam diri perempuan digabung 

dengan indentitas keibuan. Paham ini sangat konsisten dalam membedakan antara 

perempuan yang berkarir atau mempunyai profesi dengan seorang ibu yang 

mempunyai tanggung jawab pada anak. Perempuan yang memutuskan untuk 

hidup childfree menemukan arti dari feminitas dan identitas yang kompleks dan 

sulit untuk dijelaskan. Lebih memadai jika menggunakan pandangan esensialis 

mengenai titik temu perempuan dengan seorang ibu. 

Keputusan seseorang untuk memilih hidup childfree sebenarnya tidak ada 

batasan terlepas dari jenis kelamin perempuan maupun laki-laki. Namun, hal ini 

justru dianggap sebagai permasalahan yang condong pada perempuan saja. 

Sebagian besar orang mengasumsikan bahwa peran perempuan sebagai ibu dinilai 

lebih mendasar dari pada peran seorang ayah. Selain itu, fokus reproduksi pada 

perempuan mengandung, melahirkan, dan menyusui sering digunakan untuk 

mendiskriminasi posisi perempuan. Status kemandirian dan perolehan hak pada 

perempuan seringkali menjadi permasalahan. Seperti halnya keputusan untuk 

tidak memiliki anak, perempuan banyak mendapat kecaman dari masyarakat 

ketimbang laki-laki yang memutuskan untuk tidak memiliki anak.
1
 Keputusan 

untuk childfree sejatinya menjadi keputusan individu yang diambil secara sadar. 

Karena pada dasarnya childfree merupakan sebuah isu tentang makna pilihan dan 

kebebasan.  

Bentuk kebebasan pada seseorang dengan keputusan hidup childfree jika 

dilihat pada lingkup sosial memang masih sulit untuk diterima. Terutama adanya 

                                                 
1
 Dhiyaa Thurfah Ilaa, ''Feminisme dan Kebebasan Perempuan Indonesia dalam Filosofi'', Jurnal 

Filsafat  Indonesia,Vol. 4, No. 3 (2021), 212. 
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konstruksi sosial yang begitu kuat pada budaya didunia timur, yang mana 

mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Dalam sudut pandang agama dan 

budaya, anak dinilai sebagai penyempurna pernikahan dan penyempurna kodrat 

perempuan. Perempuan dapat mencapai derajat sempurna apabila bisa 

menghasilkan anak (mengandung dan melahirkan). Sehingga tak banyak orang 

yang berani menyatakan dirinya adalah seorang childfree di depan publik. 

Dikarenakan pernyataan tersebut akan menimbulkan banyak konsekuensi negatif 

berupa komentar buruk, tekanan, maupun diskriminasi.  

Sebagaimana dalam buku childfree and happy terdapat bab yang 

membahas tentang tekanan sebagai childfree. Beberapa sumber tekanan bagi 

seseorang yang memilih hidup childfree meliputi agama, budaya, keluarga, teman, 

pasangan, masyarakat dan negara. Dalam buku ini, juga dituliskan tentang alasan 

mengapa sang penulis (Victoria Tunggono) dan beberapa orang lainnya 

memutuskan untuk hidup childfree. Victoria mengatakan "bahwa ada banyak hal 

yang akan dialami dan dirasakan jika memutuskan untuk hidup tanpa anakò.  

Pada  bagian ini juga ditunjukkan beberapa pertanyaan atau komentar yang 

sering ditujukan kepada seseorang yang memilih childfree, Seperti "Itu namanya 

egois! Bilang aja malas bertanggung jawab" (komentar netizen).
2
 Dengan lantang 

Victoria menjawab dengan sudut pandangnnya sebagai salah seorang childfree, 

"Ketika orang yang memilih keputusan untuk childfree mendapat cap egois, 

berarti orang yang memiliki anak juga sah-sah saja mendapat cap egois. Karena 

                                                 
2
 Victoria Tunggono, Childfree And Happy, (Yogyakarta : Buku Mojok Group, 2021),103. 
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banyak orang tua memiliki anak berdasarkan alasan-alasan egois, seperti agar 

tidak kesepian, agar ada yang mengurus ketika tua nanti".  

Pembahasan penelitian ini difokuskan pada persoalan childfree terhadap 

kebebasan perempuan yang disuarakan oleh Victoria Tunggono (penulis buku 

childfree and happy), yang kemudian dianalisis menggunakan teori kehendak 

bebas Muhammad Iqbal. Kebebasan merupakan realitas yang harus dialami, 

bukan sekedar dibicarakan tetapi juga harus dibuktikan. Kebebasan manusia 

adalah dia yang bebas melakukan apapun, memilih ataupun menetapkan.
3
  

Kehendak bebas manusia merupakan diskursus yang sangat substansial. 

Kehendak bebas adalah aspek yang khas dari manusia yaitu sebagai salah satu 

prinsip tindakan. Karena kehendak bebas yang ada pada setiap individu akan 

mempengaruhi bagaimana manusia bertindak, melakukan apapun tanpa adanya 

halangan. Menurut Iqbal, tabiat sejati manusia adalah kebebasan dan 

individualitas. Dengan dasar Al-Qur'an, Iqbal menegaskan manusia merupakan 

makhluk yang bebas, unik dan individual. Yang mana manusia menanggung 

semua kemungkinan-kemungkinan atas perbuatan yang dilakukan, bahkan 

kebebasan manusia sudah diperlihatkan semenjak manusia pertama kali 

diciptakan.  

Untuk masuk pada teori kehendak bebas Iqbal perlu diketahui terlebih 

dahulu mengenai filsafat khudinya. Karena filsafat khudi yang dibangun oleh 

Muhammad Iqbal merupakan suatu konsep dasar atau kunci dalam memahami 

                                                 
3
 Alim Roswantoro, "Eksistensialisme Teistik Muhammad Iqbal", Jurnal Hermeneia, Vol.3, No.2, 

(2004),08. 
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keseluruhan filsafatnya.
4
 Iqbal sering menyebut khudi dengan individualitas, ego 

atau self. Khudi menurut Iqbal adalah pusat seluruh dimensi kehidupan manusia 

yang  real atau nyata.
5
 Ego dalam filsafat khudi Iqbal merupakan suatu kehendak 

manusia yang dengan bebas mengatur dan bergerak atas dirinya sendiri. Diri 

manusia dapat memilih dan menentukan bagaimana dia akan bertindak, bukan 

pemeran dalam skenario Tuhan lagi akan tetapi manusia sendirilah yang 

membentuk ceritanya. 

Alasan peneliti tertarik menjadikan buku childfree and happy sebagai 

objek penelitian adalah pertama, karena childfree telah menjadi isu yang sangat 

booming di Indonesia sehingga mengakibatkan banyak pro kontra, kontroversi 

atau bahkan tren dalam lingkup masyarakat. Hal ini terjadi akibat pernyataan 

seorang influencer bernama Gita Savitri Devi dalam akun sosial media pribadinya 

yang mengatakan bahwa dirinya tidak ingin memiliki anak, menganggap anak 

adalah beban. Persoalan yang sangat menarik untuk dikaji lebih dalam lagi adalah 

mengenai status kebebasan perempuan. Perempuan menjadi tokoh utama atas 

persoalan childfree ini, kebebasannya semakin dibatasi termasuk dalam 

keputusannya untuk tidak memiliki anak.  

Alasan yang kedua, karena buku chidfree and happy merupakan buku 

yang sangat best seller. Sejak diterbitkan pada tahun 2021 hingga saat ini telah 

mencapai hingga cetakan ke-empat. Buku ini banyak mendapat respon positif dari 

masyarakat, bahwa tujuan dari penulisannya adalah untuk melahirkan banyak 

                                                 
4
 Mustofa  Anshori  Lidinillah, Agama  dan  Aktualisasi  Diri  Perspektif Filsafat  Muhammad  

Iqbal, (Yogyakarta:  Badan  Penerbit   Filsafat  UGM, 2005),  55. 
5
 K.G.  Saiyidain,  ñIqbal  Education  Filosofiò  Percikan  Filsafat  Iqbal tentang Pendidikan, terj: 

MI sulaiman  (Bandung : CV Diponegoro, 1981),  24. 
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diskusi tentang childfree serta membuat pembacanya berpikiran secara meluas. 

Buku ini ditulis bukan untuk mempengaruhi seseorang untuk mengikuti jejak 

hidup childfree. Namun supaya pembaca mengerti bahwa ada banyak hal 

mengapa seseorang memilih childfree, yaitu tentang alasan, tekanan, dan 

pengalaman.  

Victoria Tunggono sendiri yang merupakan seorang penganut paham 

childfree yang turut bersuara melalui bukunya yang berjudul ñChildfree and 

Happyò. Dalam bukunya ini Victoria secara tegas ingin menegakkan dan 

menyuarakan kebebasan tentang pilihan atau keputusan seseorang untuk childfree 

terutama bagi perempuan. Karena selama ini perempuan seperti tidak mendapat 

ruang yang bebas untuk berekspresi terhadap apa yang dipilihnya. Bukan hanya 

pengalaman pribadinya saja, tetapi Victoria menulis buku tersebut juga 

berdasarkan hasil wawancaranya dengan belasan anggota komunitas bebas anak 

(freechild community) di Facebook. Hal inilah yang akan penulis uraikan lebih 

dalam mengenai kebebasan perempuan atas keputusannya untuk childfree dalam 

buku childfree and happy dengan berlandaskan pada teori kehendak bebas 

Muhammad Iqbal.  

B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada bagian latar belakang 

tersebut, penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana propaganda childfree dalam buku childfree and happy karya 

Victoria Tunggono ?  
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2. Bagaimana kehendak bebas dalam propaganda childfree dalam buku 

childfree and happy dalam perspektif  Muhammad Iqbal? 

A. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui propaganda childfree dalam buku childfree and happy. 

2. Mengetahui analisis kehendak bebas Muhammad Iqbal dalam buku 

childfree and happy.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Pemahaman terhadap propaganda childfree: penelitian ini akan membantu 

pembaca dalam memahami propaganda childfree terhadap kebebasan 

perempuan dalam buku childfree and happy. Tentang bagaimana pembaca 

bisa memahami alasan-alasan dan tekanan apa saja yang dihadapi oleh 

seseorang yang memutuskan untuk childfree . 

2. Pemikiran kritis: penelitian ini akan menarik pemikiran kritis Muhammad 

Iqbal dalam memahami konsep kehendak bebasnya. Ini dapat membantu 

memberikan pemahaman lebih dalam kepada pembaca mengenai 

pemikiran filosofis Iqbal tentang kebebasan manusia.  

3. Relevansi dalam konteks modern: penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan pemahaman terkait dengan relevansi pemikiran Muhammad 

Iqbal jika dimasukkan ke dalam konteks kehidupan modern saat ini. 

Tentang bagaimana konsep kebebasan individu dalam pemikiran Iqbal 

bisa beradaptasi dengan perubahan dan tantangan pada masyarakat 

kontemporer. 
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E. Kajian Terdahulu  

No Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian 

1.  Mochammad 

Khoirul 

Huda 

"Childfree: 

studi terhadap 

perempuan 

menolak hamil 

di media sosial 

perspektif 

feminisme 

radikal Andrea 

Dworkin" 

Skripsi Studi 

Aqidah Filsafat 

Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan 

Filsafat, Uin 

Sunan Ampel 

Surabaya 

(Agustus 2022) 

Hasil Dari penelitian 

ini adalah dalam 

ranah media sosial, 

childfree menjadi 

topik diskusi yang 

menekankan tentang 

kebahagiaan pribadi 

dan romantisme 

pasangan. Karena 

mereka tidak ingin 

memiliki pengganggu 

atau beban yang 

membuat mereka 

terikat dalam 

kebebasan dalam 

aktivitas mereka, 

terutama dalam hal 

karir dan 

ketergantungan pada 

pekerjaan rumah 

tangga. 

2. Nursyamsiah 

Mingkase 

dan Inayah 

Rohmaniyah 

"Konstruksi 

gender dalam 

problematika 

childfree di 

sosial media 

Twitter" 

Jurnal studi 

islam, gender 

dan anak, 

Vol.17, No.2 

(Desember 

2022) 

Hasil dari penelitian 

ini adalah kodrat 

perempuan 

ditempatkan pada 

kedudukan biologis 

sehingga perempuan 

mendapat tuntutan 

untuk melahirkan. 

Akibatnya pilihan 

untuk hidup  

childfree dikatakan 

sebagai sebuah 

keputusan yang ab-

normal dan 

menyimpang. Faktor 

yang menyebabkan 

pandangan negatif ini 

adalah konstruksi 

dalam masyarakat 

yang telah mendapat 

validitas baik dari 
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segi budaya, agama 

dan medis. 
6
 

3. Puput 

Sapinatunaja, 

Tantan 

Hermansyah 

dan Nasichah 

 

"Analisis 

Content 

Influencer 

Gitasav Pada 

Statement 

ñChildfreeò 

Dalam 

Prespektif 

Islam" 

Jurnal Ilmu 

Komunikasi 

Dan Media 

Sosial, Vol. 2, 

No.3(November 

2022) 

Hasil dari penelitian 

ini adalah Seseorang 

dengan pilihan hidup 

childfree memiliki 

anggapan bahwa 

kehadiram anak 

dianggap beban. 

Sehingga pernyataan 

ini bertentangan 

dengan konsep agama 

Islam yang 

menganjurkan 

umatnya untuk 

menikah dan 

memperbanyak 

keturunan.
7
 

4. Miwa 

Patnani, 

Bagus 

Takwin dan 

Winarini 

Wilman 

Mansoer 

 

Bahagia tanpa 

anak? Arti 

penting anak 

bagi 

involuntary 

childless 

Jurnal psikologi 

terapan, Vol.9, 

No.1 (Januari 

2021) 

Hasil dari penelitian 

ini adalah budaya 

pronatalis merupakan 

suatu sikap yang 

mendorong 

keyakinan bahwa 

anak mempunyai arti 

penting bagi 

kehidupan dalam 

pernikahan. Faktor 

agama juga 

mempengaruhi 

bahwa anak dianggap 

sebagai anugerah, 

kehadirannya  

disambut dengan 

positif tak lain 

dikarenakan sebagai 

bentuk pengamalan 

                                                 
6
 Nursyamsiah Mingkase dan Inayah Rohmaniyah, "Konstruksi gender dalam problematika 

childfree di sosial media Twitter", Jurnal Studi Islam, Gender Dan Anak, Vol.17, No.2 (2022), 

216.  
7
 Puput Sapinatunaja.dkk, "Analisis Content Influencer Gitasav pada Statement ñChildfreeò dalam 

Prespektif Islam", Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS), Vol.2, No.3 

(2022),186. 
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dalam agama Islam 

itu sendiri.
8
  

5.  Chesy 

Veronika 

Saras Wentil  

Konsep 

Kehendak 

Bebas 

Perspektif 

Muhammad 

Iqbal 

Jurnal Manthiq, 

Vol.7, No.1 

(Agustus 2022) 

Hasil dari penelitian 

ini adalah menurut 

Muhammad Iqbal 

kehendak bebas 

manusia merupakan 

sesuatu yang sifatnya 

adalah krusial. 

Dengan adanya 

kebebasan, manusia 

bisa menentukan 

eksistensi dan 

kehidupannya. 

Manusia bisa 

dikatakan dirinya 

bereksistensi ketika 

dia bisa mencapai 

tujuan yang 

diinginkan, yaitu 

dengan kunci 

kebebasan tersebut 

yang akan 

mengantarkan 

manusia untuk bisa 

meraih cita-cita atau 

tujuannya.
9
 

6.   Nazar Husain 

Hadi Pranata 

Wibawa 

Kebebasan 

Manusia Khudi 

(Ego/Diri) 

Muhammad 

Iqbal Dalam 

Perspektif 

Kebebasan 

Whitehead 

Jurnal Indonesia 

Vol.18, No. 2 

(Desember 

2021) 

Hasil dari penelitian 

ini Menunjukkan 

bahwa diri atau ego 

sifatnya adalah 

individual, namun 

tidak menjadikannya 

egoistik. Setiap 

individu mempunyai 

keegoan yang tidak 

dapat diakses oleh 

ego yang lain.  Ego 

hidup dalam lingkup 

sosial yang 

                                                 
8
 Miwa Patnani, Bagus Takwin dan Winarini Wilman Mansoer,"Bahagia Tanpa Anak? Arti 

Penting Anak Bagi Involuntary Childless", Jurnal Psikologi Terapan, Vol.9, No.1 (2021),122.  
9
 Chesy Veronika Saras Wentil, "Konsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad Iqbal", Jurnal 

Manthiq, Vol.7, No.1 (2022),9.  
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membentuk jejaring 

organisasi, sehingga 

ego satu dengan ego 

yang lain terikat 

dalam relasi yang 

saling 

menguntungkan.
10

 

 

Dalam kajian terdahulu yang telah tertulis pada tabel diatas, menyatakan 

bahwa  topik penelitian ini bukanlah yang tunggal, melainkan sebelumnnya sudah 

banyak dikaji oleh para akademisi. Maka yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnnya adalah dari segi pisau analisis yang digunakan , teori yang 

dikaji, serta jangkauan objek kajian. Penelitian terdahulu banyak membahas 

mengenai problematika, fenomena sosial, dan  kontroversi dalam media sosial 

mengenai childfree. Sedangkan penelitian saat ini difokuskan terhadap 

propaganda childfree dalam sebuah buku yang membahas tentang kebebasan bagi 

seseorang khususnya perempuan untuk bisa secara bebas mengambil tindakan, 

keputusan, dan pilihan apapun. Sebagaimana dalam hal bebas untuk memiih hidup 

tanpa anak atau childfree. Buku childfree and happy karya Victoria Tunggono 

akan menjadi objek utama penelitian.  

F. Metode Penelitian 

 Tujuan dari penulisan metodologi yaitu sebagai suatu media dalam 

membantu peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Oleh karena itu, 

pada bagian ini akan dipaparkan mengenai beberapa tahapan dalam penelitian 

yang akan diperlukan oleh penulis untuk menganalisis persoalan di atas. 

                                                 
10

 Nazar Husain Hadi Pranata Wibawa, "Kebebasan Manusia Khudi (Ego/Diri) Muhammad Iqbal 

Dalam Perspektif kebebasan Whitehead", Jurnal Indonesia, Vol.18, No.2 (2021),145.  
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1. Jenis Metode 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode studi pustaka (library research). Data yang 

diperoleh adalah fakta yang dimuat dalam bentuk kata-kata ataupun 

gambar daripada angka.
11

 

b. Sumber Data  

Terdapat sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang utama dalam penelitian. 

Sumber data utama dalam penelitian ini berupa buku Childfree and 

Happy karya Victoria Tunggono.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data pendukung dalam penelitian. 

Sumber data pendukung dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal-

jurnal ilmiah, artikel, buku dan kajian-kajian terdahulu yang 

mempunyai kredibilitas dan relevansi terhadap objek penelitian.  

c. Teknik Pengumpulan Data 

Sehubungan dengan sumber data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder, maka dalam 

teknik pengumpulan data yang digunakan bersifat literatur review, yaitu 

dengan cara mencari, membaca, dan menelaah bahan ataupun materi yang 

                                                 
11

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Cv 

Jejak,2018),09-10. 
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diperoleh dari beberapa sumber untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dalam penulisan. Penulis juga menggunakan teknik lain untuk 

mengumpulkan data yaitu dengan memberi tanda pada bagian-bagian 

penting dalam buku childfree and happy.  

d. Teknik Penyajian Data  

Dalam penelitian ini teknik penyajian data dilakukan dengan cara 

meng-capture semua bentuk kehendak bebas dalam buku childfree and 

happy yang kemudian dianalisis secara deskriptif analisis.  

2. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis, yaitu suatu 

penelitian dengan cara mendeskripsikan dan menganalisis objek yang diteliti 

melalui data-data yang telah dikumpulkan.   

3. Teori  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kehendak bebas 

Muhammad Iqbal. Dalam penelitian akan dibahas mengenai masalah kebebasan 

perempuan terhadap keputusan childfree yang disuarakan oleh sang penulis buku 

childfree and happy yaitu Victoria Tunggono. Di dalam buku ini dituliskan 

mengenai alasan, tekanan, pengalaman penulis serta beberapa komunitas bebas 

anak (freechild community) di Facebook tentang keputusan untuk childfree. 

Dalam teori ini dijelaskan bahwa Iqbal menggunakan istilah lain dalam 

menyebut kehendak bebas yakni desire atau keinginan. Menurut Iqbal, desire 

merupakan suatu alat penggerak supaya manusia selalu sadar, berkreasi, bergerak 

dan menciptakan. Namun, untuk sampai pada teori kehendak bebas, harus 
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diketahui dahulu mengenai filsafat khudi.
12

 Makna Khudi menurut pandangan 

Iqbal adalah individualitas, kedirian, keegoan dan personal yang merupakan satu 

kesatuan yang nyata. Dimana khudi dijadikan sebagai landasan dan pusat dalam 

dimensi kehidupan manusia. Hal ini kemudian dituangkan dalam karyanya yang 

berjudul Asrar-Al Khudi suatu karya yang ditulis dalam bahasa persia berbentuk 

matsnawi.  Di dalamnnya banyak dikembangkan berbagai bentuk ceramah dan 

puisi yang kemudian dibukukan dengan judul  "The Reconstruction of Relegious 

Thought in Islam".
13

 

 Iqbal mengatakan bahwa identitas manusia terletak pada individualitas 

yang memiliki suatu kebebasan dan kesadaran.  Kebebasan yang diusung Iqbal ini 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk meraih pencapaian diri manusia. 

Oleh karena itu, Iqbal sering menyebutknya sebagai kebebasan eksistensial, yaitu 

kebebasan yang mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia yang mana tak 

terbatas pada satu aspek saja.
14

 Eksistensi yang dinyatakan Iqbal ini terangkum 

dalam filsafat khudinya , dimana gagasannya mengenai khudi ini didasarkan pada 

Al -Qur'an yakni dalam Qs. An-Najm 38 -39 dan Qs. Al - Kahfi 29. Dengan 

sumber inilah Iqbal menunjukkan bahwa manusia merupakan pribadi yang 

bertanggung jawab terhadap tindakannya, eksistensinya dibentuk sesuai dengan 

sesuatu hal yang dia lakukan. Karena menurut Iqbal, eksistensi manusia 

                                                 
12

 Chesy Veronika Saras Wentil, Konsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad Iqbal,6-8. 
13

 Yayah Nurmaliyah,"Hakikat Manusia Menurut Muhammad Iqbal", Jurnal Ilmu Keislaman dan 

Ushuluddin,Vol.21, No.1 (2018),94. 
14

 Muhammad Iqbal, "Asrar-i Khudi (Rahasia-rahasia Pribadi)", Terj. Bahrum Rangkuti, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1976), 46-47. 
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merupakan suatu subjek yang bertanggung jawab dan bebas akan tindakan yang 

dikerjakan.
15

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Rancangan penelitian dengan judul ñKehendak bebas dalam propaganda 

childfree (telaah buku childfree and happy karya Victoria Tunggono perspektif 

Muhammad Iqbal)ò yang nantinya akan diuraikan dalam beberapa bab. Berikut 

susunan pembahasannya.  

Bab pertama, menjelaskan tentang beberapa bagian penting yang dapat 

membantu dan memberikan gambaran peneliti dalam melanjutkan pembahasan. 

Bagian ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan yang akan diuraikan dalam bab demi bab.   

Bab kedua, pada bab ini akan dibahas mengenai konsep childfree secara 

umum, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang landasan teoritis yang 

berupa tinjauan umum tentang teori kehendak bebas Muhammad Iqbal. 

Bab ketiga, membahas tentang propaganda childfree terhadap kebebasan 

perempuan dalam buku childfree and happy karya Victoria Tunggono  

Bab keempat, memuat hasil rumusan masalah yang meliputi analisis dan 

kritik kehendak bebas dalam buku childfree and happy perspektif teori kehendak 

bebas Muhammad Iqbal.  

                                                 
15

 Elvira Purnamasari, "Kebebasan Manusia Dalam Filsafat Eksistensialisme (Studi Komparasi 

Pemikiran Muhammad Iqbal Danjean Paul Sartre)", Jurnal Filsafat Agama Dan Pemikiran Islam 

,Vol.2, No.2 (2017),126. 
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Bab lima, menyimpulkan hasil dari penelitian dan menjawab pertanyaan 

pada rumusan masalah serta hal hal penting yang dituliskan dalam bentuk saran.
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BAB II  

CHILDF REE DAN KEHENDAK BEBAS  

A. Konsep Childfree 

Childfree merupakan suatu pilihan bagi individu ataupun pasangan yang 

tidak ingin memiliki anak baik secara biologis maupun adopsi. Childfree 

merupakan istilah yang digunakan sekitar tahun 1970 sebagai akibat dari second 

wave feminism. Dalam perspektif second wave feminism yang mana ingin 

membebaskan perempuan dari banyaknya tuntutan reproduksi dan memberikan 

hak nya untuk bisa mengembangkan kemampuan diri. Perkembangan childfree ini 

juga mendapat dorongan dari kemajuan pengenalan alat kontrasepsi, pendidikan 

tinggi pada perempuan, perempuan karir, dan adanya gerakan feminisme 

gelombang kedua.  

Childfree merupakan konsep yang dibawa oleh para kaum feminis radikal 

yang menyuarakan tentang politik of body atau politik tubuh. Menurut pandangan 

mereka bahwa perempuan memiliki hak penuh terhadap tubuhnya.
1
 Kemunculan 

gaya hidup childfree dianggap sebagai sesuatu hal yang memberikan banyak 

keuntungan dan kebebasan. Kemudian pada abad ke-20 para penganut childfree 

terus mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan adanya kemunduran 

usia pernikahan pada perempuan dan laki-laki. Pengaruh yang cukup 

mendominasi yaitu semakin meluasnya akses pendidikan bagi perempuan 

sehingga turut menjadi penentu keputusan untuk tidak mempunyai anak. 

 

                                                 
1
 Tri Yuliana Wijayanti, "Pemikiran Feminisme Tentang Childfree Dalam Perspektif Islam", 

Jurnal Al-Aqidah, Vol.15, No.1(2023), 13. 
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B. Konsep Kehendak Bebas 

Manusia diciptakan didunia ini secara penuh memiliki kehendak bebas. 

Setiap individu memegang sepenuhnya bentuk kehendak yang dimilikinya dan  

bebas menggunakan kehendaknya menurut kemauannya. Dalam kamus bahasa 

Indonesia kata kehendak diartikan sebagai harapan, keinginan, dan kemauan.
2
 

Sedangkan bebas diartikan sebagai tidak terbatas, merdeka, tidak terikat. Istilah 

bebas dalam bahasa inggris bermakna free, yaitu menunjuk pada kemandirian 

dalam memastikan dirinya dari mahkluk rasional. Bebas berarti lepas, manusia 

dapat bergerak dan berbuat secara leluasa tanpa adanya halangan dan gangguan.  

Makna kebebasan yaitu suatu kemampuan manusia dalam menentukan 

setiap tindakannya dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran.
3
 Manusia  bebas 

untuk memilih dan bertindak terhadap segala sesuatu didalam hidupnya sesuai 

dengan kemauannya. Kehendak bebas manusia adalah hasil dari ekspresi 

keinginan hati manusia. Hati yang baik akan menghasilkan kehendak bebas yang 

baik, sebaliknya hati yang buruk akan menghasilkan perbuatan yang buruk.  

Kebebasan juga diartikan sebagai suatu kemampuan diri untuk memilih 

dan bagaimana manusia berkuasa terhadap dirinya.
4
 Hanya tidakan-tindakan yang 

dikehendaki oleh manusia itu sendiri yang dianggap layak untuk dinyatakan 

                                                 
2
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008),581. 
3
 Hasan Abdul Wafi dan Umi Wasilatul Firdausiyah, "Konsep Kebebasan Kehendak Manusia 

Sebagai Penentu Hidup Sosial: Studi Analisis Pemikiran Friedrich Nietzsche", Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam, Vol.22, No.1 (2022), 104. 
4
 Ali Usman, Kebebasan dalam Perbincangan Filsafat, Pendidikan dan Agama, (Yogyakarta: Pilar 

Media, 2006),5. 
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sebagai kebebasan. Karena kehendak bebas sangat diperlukan untuk 

melaksanakan tindakan bebas.
5
 

C. Teori Kehendak Bebas Muhammad Iqbal 

1. Makna Kehendak bebas 

Muhammad Iqbal atau dikenal dengan Sir Allama Muhammad Iqbal 

(bahasa urdu), merupakan tokoh intelektualis Islam yang sangat melegenda pada 

abad 20.
6
 Muhammad Iqbal dikenal sebagai tokoh penting dalam sejarah sastra 

Persia dan Urdu, selain itu Ia juga sangat disegani sebagai pemikir filosofis 

Muslim masa modern dan penyair nasional Pakistan.
7
 Iqbal banyak meninggalkan 

buah pemikiran yang dijadikan sumber inspirasi bagi generasi muslim seluruh 

dunia. Ia dikenal sebagai tokoh yang mempunyai pemikiran tajam dan unik, 

lantaran pemahamannya dalam berbagai aspek disiplin ilmu dan atas kritikannya 

terhadap pendidikan Barat.
8
 

 Sebagaimana pemikiran Muhammad Iqbal tentang kehendak bebas. 

Kehidupan manusia erat kaitannya dengan kebebasan dan kehendak. Kebebasan 

dan kehendak yang dimiliki manusia secara penuh dipegang oleh masing-masing 

individu. Iqbal menyebutkan Istilah lain dari kehendak adalah desire, keinginan 

atau cita-cita. Desire merupakan sentral kehidupan sehingga harus selalu melekat 

pada hati manusia. Menurut Iqbal, kebebasan kehendak manusia merupakan suatu 

                                                 
5
 Kevin Timpe, "Free Will", https://iep.utm.edu/freewill/, Diakses pada 29 Februari 2024. 

6
 Binti Salimah, "Epistemologi Eksistensialisme Muhammad Iqbal dan Relevansinya bagi  Ilmu 

Pendidikan (Islam)", Jurnal Pendidikan dan Pemikiran, Vol.3, No.2,(2023),08. 
7
 Dini Kusumandari Lubis, "Hakekat Manusia Menurut Muhammad Iqbal dan Kahlil Gibran", 

Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam , Vol.4, No.1 (2022),115. 
8
 Masluhah,dkk, "Pemikiran Muhammad Iqbal Tentang Pendidikan Karakter Dan Relevansinya 

Dengan Era Disrupsi ", Jurnal Pendidikan  Islam, Vol.9, No.2, (2021),323. 
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hal yang sifatnya sangat krusial, sesuatu yang tidak dapat dipisahkan oleh diri 

manusia.  

Kehendak bebas sama halnya dengan kehidupan dan eksistensi manusia. 

Manusia dinyatakan bahwa dirinya bereksistensi jika sudah mencapai tujuan 

hidupnya. Maka dengan adanya kebebasan yang sudah dimiliki, manusia bisa 

menentukan kehidupan dan eksistensinya. Kebebasan yang akan membawa diri 

manusia sampai pada tujuan (cita-cita atau keinginan),
9
 Karena kebebasanlah 

yang menjadi roda pendorong bagi manusia untuk meningkatkan daya kreatif, 

menjadi lebih baik, dan meningkatkan derajat kediriannya. Kehendak bebas 

merupakan sesuatu yang mempengaruhi bagaimana manusia bertindak, karena 

kehendak bebas adalah motor penggerak supaya manusia bisa melakukan 

sesuatu.
10

 

 Dalam pernyataanya, Iqbal mengungkapkan bahwa kebebasan manusia 

adalah kebebasan eksistensial, artinya kebebasan tersebut bersifat menyeluruh 

tidak terbatas pada salah satu komponen saja. Iqbal juga menjelaskan lebih dalam 

bahwa ego atau diri adalah kausalitas pribadi yang bebas. Bebas yang dalam 

pandangan Iqbal ini bukan semata mata bebas tanpa adanya batasan, justru dalam 

kebebasan tersebut terdapat batasan atau ketidakbebasan.
11

 Manusia tidak 

memiliki kehendak bebas secara mutlak karena mereka terbatas oleh materi.
12

 

Sunnatullah merupakan contoh situasi di mana manusia tidak dapat 

                                                 
9
 Wildan,dkk. "Konsep Kebebasan Manusia dan Hidayah dalam Perspektif Pendidikan Islam", 

Jurnal Pendidikan Agama Islam ,Vol.10, No.01 (2023),49-58. 
10

 Chesy Veronika, Konsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad Iqbal,9. 
11

 Berlian Faza Pratama, "Sir Muhammad Iqbal: Kekuasaan Tuhan dan Kebebasan Manusia", 

https://lsfdiscourse.org/sir-muhammad-iqbal-kekuasaan-tuhan-dan-kebebasan-manusia/. Diakses 

pada 7 April 2023. 
12

 Amsal Bakhtiar,  Filsafat Agama I, ( Jakarta: Ogos, 1997),211. 
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mengendalikan dan memilih apa yang akan terjadi.
13

 Dari perspektif Iqbal, Tuhan 

tetap memiliki kuasa tetapi tidak menghilangkan kebebasan manusia. Meskipun 

manusia memiliki kemampuan untuk melakukan apa yang mereka inginkan, 

kekuasaan Tuhan tetap ada. Ini berkaitan dengan dua aliran teologi Islam yaitu 

jabariyah dan qadariyah.  

 Iqbal merupakan pemikir filosofis muslim yang berpaham qadariyah. 

Qodariyah adalah suatu aliran yang percaya bahwa Tuhan tidak mengintervensi 

segala tindakan manusia. Aliran ini berpendapat bahwa setiap orang adalah 

pencipta bagi segala tindakannya, dan dia memiliki kemampuan untuk melakukan 

sesuatu atau meninggalkannya atas kehendaknya sendiri. Qadariyah percaya 

bahwa manusia memiliki kemampuan untuk memilih apa yang mereka inginkan 

dan memiliki kemampuan untuk melakukan baik dan buruk.
14

 

 Ada dua arti dari qadariyah, Pertama berkaitan dengan orang-orang yang 

percaya bahwa manusia memiliki otoritas atas tindakannya dan bebas untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan. Kedua, mereka yang percaya bahwa nasib 

manusia telah ditentukan dari azal, sehingga 'qadara' berarti menentukan, yaitu 

ketentuan atau nasib Tuhan. Secara umum, inti dari ajaran qadariyah adalah 

bahwa manusia memiliki kuasa penuh atas apa yang mereka lakukan. Orang 

melakukan kebaikan berdasarkan keinginan dan kekuatan mereka sendiri, dan 

                                                 
13

 Hawasi, Eksistensialisme Muhammad Iqbal, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2003),90. 
14

 Muhamad Abdul Latif ,"Teologi Islam dalam Pandangan Jabariyah, Qodariyah dan Muôtazilah", 

Jurnal Studi Islam dan Kemuhammadiyahan ,Vol. 3, No. 2 (2023),71. 
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orang juga melakukan atau menghindari perbuatan buruk berdasarkan keinginan 

dan kekuatan mereka sendiri, tanpa bantuan Tuhan.
15

 

 Berbeda dengan qadariyah, kemunculan aliran jabariyah justru berpikiran 

sebaliknya. Jabbariyah adalah paham yang menyebutkan bahwa manusia menjadi 

wayang dan tuhan sebagai dalang, dan bahwa segala tindakan manusia ditentukan 

oleh Qadha dan Qadar Allah. Dengan kata lain, bahwa segala tindakan yang 

dikerjakan oleh manusia yaitu diciptakan oleh Tuhan dan dengan kehendaknya. 

Sehingga manusia tidak memiliki kebebasan untuk melakukan apa pun karena 

mereka tidak memiliki kemampuan.
16

 Dengan keyakinan seperti itu, manusia 

tidak perlu lagi usaha, ikhtiar, maupun inisiatif sama sekali.
17

 

2. Makna Khudi atau Ego 

Pemikiran filosofis Muhammad Iqbal mendapat pengaruh yang cukup 

signifikan oleh dua kutub peradaban yaitu filsafat Islam dan filsafat Barat. 

Pemikirannya kurang lebih juga hampir sama dengan filsafat eksistensialisme 

yang lahir di Barat, yakni sama-sama bermula dari penolakan sehubungan dengan 

pemikiran Hegelian dan Platonik. Dalam hal ini, untuk memahami lebih dalam 

kehendak bebas Iqbal harus dipahami pula filsafat khudinya, Karena khudi yang 

dibangun Iqbal merupakan suatu konsep dasar atau kunci dalam memahami 

keseluruhan filsafatnya. Kehendak bebas dan khudi adalah kedua komponen yang 

tidak dapat dipisahkan, keduannya saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan. 
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Khudi merupakan awal dan suatu problem yang mendasar dari pemikiran 

Muhammad Iqbal. Dimana filosofi khudinya menjadi dasar yang menopang 

pemikirannya dan menjadi landasan teerhadap pemikirannya. 

Iqbal sering menyebut khudi dengan individualitas, ego atau self. Khudi 

secara harfiah diartikan sebagai suatu kesatuan yang nyata dan menjadi pusat 

keseluruhan aspek kehidupan manusia. Dalam penelitian lain juga dikatakan 

bahwa khudi merupakan ke-diri-an yang disebut pribadi atau individualitas. 

Memahami khudi atau diri berarti juga memahami derajat ke-aku-adaan (I-

amness). Oleh karena itu, menurut Iqbal derajat ego ditentukan oleh pemahaman 

akan kediriannya.  Filsafat khudi Iqbal ini diuraikan dalam sebuah puisinya yang 

berbentuk matsanawi yaitu Asrar-Al Khudi (rahasia diri). Dalam puisinya tersebut 

Iqbal menuliskan gagasannya mengenai khudi atau ego. Menurutnya, khudi 

berarti mind (pikiran) dan consciousness (kesadaran), yang mana ketika diri 

memiliki pikiran maka dia juga memiliki kesadaran dari situ pasti ada 

kehidupan.
18

 

Dalam puisinya Asrar-Al Khudi, Iqbal menjelaskan bahwa seluruh 

eksistensi berasal dari diri atau self. Apa yang terlihat dari eksistensi dihadapan 

kita merupakan menifestasi dari diri. Diri mewujudkan kesadaran pada semua 

eksistensi, dengan adanya kesadaran maka eksistensi dapat dengan bebas 

berkreasi atau berkehendak dan semakin mempertegas kedirinnya. 

Keberlangsungan hidup eksistensi bergantung terhadap kehendak dan tindakan 

dengan tujuan memperkokoh kediriannya. Bagi Iqbal, tujuan akhir diri manusia 
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adalah untuk menjadi sesuatu bukan untuk melihat sesuatu.
19

 Kodrat manusia 

adalah bagaimana kemampuannya untuk dapat merealisasikan diri, tak lain 

sebagai penentuan diri untuk menjadi diri. Sehubungan dengan pernyataan nya 

ini, Iqbal menuangkan pemikirannya dalam bentuk puisi kedirian, sebagai berikut: 

Bentuk eksistensi adalah akibat dari diri (khudi) 

Apapun yang dilihat adalah rahasia diri 

Ketika diri muncul pada kesadaran  

Ini mewujudkan alam semesta pemikiran 

Ini mengungkapkan alam semesta Pemikiran 

kata-kata tersembunyi dalam saripatinya  

penegasan diri membuat yang bukan diri terungkap  

Diri bangkit, menyala, turun, bersinar, bernafas 

Terbakar, bersinar, berjalan, dan terbang. 

Luasnya waktu adala langit adalah gelombang debu di   

Langit adalah kepulan debu dipersimpangan jalan  

Ini adalah sifat diri untuk memanifestasikan dirinya 

Di setiap atom tersembunyi kekuatan diri. 

Kekuatan yang tidak terekspresikan dan tidak bergerak.
20

 

Dalam filsafat Iqbal, khudi dimasukkan kedalam unsur metafisikannya. 

Khudi merupakan alam yang seluruh kehidupan berpusat didalamnnya. Iqbal lebih 

lanjut menegaskan bahwa khudi itu ada, nyata, dan tidak akan lebur pada 
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kemutlakan. Seperti hal nya istilah Cogito Ergo Sum "saya berpikir maka saya 

ada", yang mana kalimat tersebut memberikan suatu penegasan tentang eksistensi 

diri dan pemikirannya merupakan subjek yang pasti berpikir. Pelaku dari proses 

berpikir ini dinyatakan ada, yaitu manusia.
21

 Menurut Iqbal khudi bukan hanya 

terbatas pada manusia saja. Akan tetapi juga berwujud, ada dan bertempat 

didalam alam semesta ini, yang mana tergantung pada tingkatan khudi yang 

bersangkutan. Khudi akan terus mengalami pergerakan dan menampakkan 

eksistensinya. 

Hakikat manusia dalam pandangan Iqbal adalah seluruh kekuatan diri 

yang akan menentukan siapa dirinya. Jika dirinya bisa berkembang dengan baik, 

maka eksistensinya juga akan diakui. Akan tetapi apabila dirinya tidak memiliki 

keinginan untuk dapat berkembang dan tidak berkeinginan untuk merasakan 

gejolak batin, maka ruh yang ada pada dirinya akan perlahan menjadi tereduksi 

pada benda mati. Untuk mewujudkan kembali (rekontruksi) terhadap umat Islam 

yang sudah tenggelam atas kemunduran yang bertolak pada penurunan humanitas, 

perlu adanya penataan dan pembangunan kembali sistem yang baru dengan cara 

mengelaborasi potensi dan akal manusia yang akan menonjolkan bagaimana 

eksistensi dirinya tampak termasuk dalam memandang realitas.
22

  

Khudi atau ego sendiri terbagi menjadi dua bagian, yang pertama ego kecil 

(manusia) dan ego besar (Allah). Antara ego kecil dan ego besar mempunyai 

suatu hubungan dimana peran dari kehendak bebas (freewill) pada manusia tidak 
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akan hilang. Karena kehendak bebas memegang peran yang cukup penting 

didalam proses kehidupan manusia. Menurut Iqbal,  manusia yang ideal adalah 

manusia yang bukan hanya memiliki kehendak bebas, akan tetapi manusia yang 

dapat mempraktekkan sifat sifat Allah SWT (takhallaqu bil akhlaqillah). Konsep 

ego Iqbal terbilang unik karena keterikatan antara ego kecil dan ego besar, di satu 

sisi ego kecil yang turut berperan untuk mendorong kehendak kreativitas dalam 

mengembangkan kualitas diri, namun disisi lain bahwa ego besar adalah pangkal 

titik ideal yang dicontoh oleh ego kecil.  

Khudi atau ego sendiri merupakan suatu tumpuan bagi manusia untuk 

bergerak. Bukan hanya bergerak yang dilakukan oleh aktifitas tubuh saja, tetapi 

juga bergerak dalam aktifitas pikiran dan hati. Adanya khudi juga akan membuat 

manusia berinovasi mampu menciptakan sesuatu. Dengan khudi atau ego inilah 

pribadi manusia akan dibentuk, pribadi yang unik dan beda dari pribadi lain. Jadi 

walaupun manusia mempunyai wajah, sifat, dan suku yang sama sekalipun tidak 

akan berpengaruh, karena ada khudi atau ego yang menjadikan setiap pribadi 

manusia itu berbeda. 

Pikiran dan hati manusia bergerak karena adanya khudi atau ego. Antara 

hati dan khudi merupakan hal yang tak lain berbeda, khudi yang akan 

mewujudkan pikiran, hati, akal, dan rasa sebagaimana kehendak yang akan 

menggerakkan dirinya. Tanpa adanya khudi atau ego, manusia akan tampak 

seperti mesin dengan mekanisme canggih. Hanya berjalan secara terus menerus 

mengitari kehidupan, tanpa memiliki tujuan tanpa memiliki cita cita untuk 

mencapai sesuatu. Khudi menggerakkan laku manusia untuk mencapai perubahan 
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atau tak lain untuk bertahan dengan pendiriannya. Hal ini dimaksudkkan supaya 

manusia seolah olah tidak menjadi  budak atas semua bentuk kehidupan tanpa ada 

suatu penerimaan maupun penolakan dalam dirinya. Oleh karena itu, khudi atau 

sang ego mutlak berperan agar manusia mempunyai prinsip yang berbeda dengan 

mahkluk yang lain, yang mana ia dapat menentukan ingin memiliki nasib yang 

seperti apa. 

Selain khudi atau ego yang dinilai hadir dalam bentuk positif, 

mendatangkan hal baik, akan tetapi disamping itu apabila mendapati ego yang 

berlebihan, manusia akan turut serta menghancurkan dirinya sendiri. Banyak dari 

manusia yang melepaskan kehidupan nya karena ego yang keras dan tinggi, tak 

sedikit dari mereka bahkan yang menyanjung tinggi dirinya sendiri atas 

keberhasilan yang dicapainya. Sebagaimana hal nya ungkapan dari Nietzche 

"Tuhan telah mati atau Fir'aun yang menjadi sosok dimana dia menuhankan 

dirinya sendiri, semua yang terjadi dan apa yang akan terjadi akan berada pada 

takdir di tangannya sendiri sebagaimana egonya, yang mana ego absolut atau 

Tuhan menjadi batas manusia yang akan selalu mencari hakikat tempat dia 

kembali".
23

 

3. Karakteristik ego 

a) Menerapkan sifat-sifat Tuhan  

Menurut Iqbal manusia yang sempurna secara pribadi adalah 

manusia yang paling dekat dengan Tuhannya. Lebih jelas Iqbal 

menjelaskan bahwa ketika manusia memiliki kedekatan dengan Tuhan 
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maka seluruh perilaku dari individu akan disifati oleh sifat-sifat Tuhan. 

Semakin manusia dekat dengan Tuhan, semakin nyata pula eksistensinya. 

Dengan saling berdekatan dengan Tuhan tidak akan membawa pada 

kefana'an seperti versi para sufi terdahulu. Setiap individu yang sudah 

mencapai derajat insan kamil (manusia sempurna) akan mempunyai sifat-

sifat Tuhan yaitu dalam nama-nama Allah (Asmaul Husna) yang 

berjumlah 99 tersebut.  

Sehingga hal ini terhubung pada persoalan tentang kesempurnaan 

khudi. Iqbal menyatakan bahwa khudi manusia dapat mencapai tingkat 

kesempurnaan apabila ia juga berusaha untuk mendekatkan dirinya kepada 

Tuhan (ego mutlak). Dalam hal ini, bukan berarti manusia turut hanyut 

terserap kedalam Tuhan, tetapi sebaliknya manusia harus bisa menyerap 

sifat Tuhan kedalam dirinya. 

b) Sebagai individu yang bebas dan kreatif  

Manusia yang memiliki jiwa mandiri, kebebasan dan tanggung 

jawab dapat dengan leluasa meningkatkan kreatifitas dalam dirinya secara 

maksimal supaya dalam melakukan pergerakan dan kehendaknya bisa 

membuah dunianya berubah menjadi lebih kreatif. Iqbal menegaskan 

bahwa perkembangan kreatifitas adalah komponen keinsanan paling tinggi 

yang berkaitan dengan ilahi. Jadi setiap manusia harus mewujudkan semua 

potensi daya kreatif yang dimiliki secara maksimal agar dapat berkembang 

lebih baik.  
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c) Sebagai Khalifah Tuhan dibumi  

Tuhan adalah sang pencipta dan manusia merupakan pelengkap 

dari tuhan sebagai daya yang dicipta. Menurut Iqbal, manusia sebagai 

khalifah Tuhan memiliki tugas yaitu menjadi pembaharu untuk merubah 

keadaan zaman, dari zaman yang penuh kegelapan menuju zaman yang 

terang.  

4. Tingkatan ego 

a) Ego Mutlak (Tuhan) 

Iqbal berpendapat bahwa Tuhan adalah keindahan yang abadi yang 

berdiri di atas segalanya. Langit, bumi, matahari, bulan, dan bintang yang 

berkelap-kelip merupakan tempat Tuhan muncul. Tuhan tidak 

menunjukkan hal-hal yang terlihat. Tuhan sebagai keindahan abadi adalah 

sumber dari segala sesuatu yang ada dalam ego manusia, tanpa 

pertimbangan atau pemikiran. Keindahan abadi juga menjadi sebab gerak 

segala sesuatu. Kekuatan benda, pertumbuhan tumbuhan, naluri binatang, 

dan kehendak manusia adalah beberapa contohnya. Karena itu, semua ego 

yang ada di dunia ini berasal dari keindahan abadi.
24

 Keindahan yang 

sesungguhnya adalah ketika manusia mengenal indah, maka Allah terlebih 

dulu menciptakannya. Keindahan sesungguhnya adalah terletak pada 

khudi-nya Allah, yaitu darinya semua dicipta dan kepadanya semua 

tercipta.  
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Ego mutlak disebut juga dengan ego tertinggi, yaitu Tuhan yang 

tidak diserupai oleh apapun, tersendiri dan abadi. Iqbal menyatakan bahwa 

manusia harus berasumsi bahwa ego tertinggi menyerap ego-ego yang 

terbatas ke dalam keberadaannya tanpa menghilangkan keberadaannya. 

Puncak realitas harus dianggap sebagai bagian dari esensi diri, diri ini 

tidak ada dan tidak terpisah dari alam, dan tidak memisahkan dirinya dari 

ruang di antara manusia. Namun demikian, ego tertinggi bukanlah 

transendental seperti yang digambarkan oleh dewa antropomorfik. 

b) Ego individu  

Individualisme menunjukkan bagaimana manusia dapat dibebaskan 

dari belenggu esensialisme manusia. Dalam menentukan nasibnya, Iqbal 

tidak bergantung pada determinasi-determinasi, dia hanya bergantung pada 

pilihan dan kehendaknya sendiri. Gerak penentuan diri manusia 

digerakkan oleh dirinya sendiri. Al-Qur'an dengan sederhana tetapi kuat 

menekankan individualitas dan keunikan manusia. Tidak mungkin bagi 

seseorang untuk menanggung beban (perbuatan) orang lain dan hanya 

menerima hasil jerih payahnya sendiri karena manusia melihat diri mereka 

sebagai satu kesatuan hidup. 

Ego manusia tidak hanya mandiri, tetapi juga abadi karena 

tindakan dan tindakan yang dilakukan oleh manusia menimbulkan naluri 

abadi. Meskipun keabadian dapat dilihat oleh indra manusia, Iqbal 

berpendapat bahwa keabadian bukanlah hak asasi manusia dan harus 

dicapai melalui usaha dan tindakan individu. Sangat jelas bahwa ego 
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manusia harus menghadapi dan menaklukkan lingkungannya. Mengatasi 

situasi ini memungkinkan ego menjadi mandiri dan mendekatkan diri 

kepada Tuhan,bahwa individu yang paling mandiri. 

Untuk menegaskan keberadaan ego manusia, mereka harus 

mengalami hal-hal yang dapat meningkatkan ego mereka dan menghindari 

hal-hal yang dapat melemahkannya. Ego manusia harus mempertahankan 

keadaan tegang atau keseimbangan yang selalu mendukung cita-cita dan 

tujuan hidup manusia untuk mencapai keabadian. Di sisi lain, Iqbal telah 

menempatkan tubuh manusia sebagai suatu entitas yang independen dari 

personalitas dan individualitas manusia. Tujuannya adalah untuk 

menunjukkan bahwa personalitas atau individualitas adalah entitas yang 

nyata dan sangat mendasar yang berfungsi sebagai dasar atau inti dari 

seluruh kehidupan manusia.
25

 

c) Ego Materi  

Semua realitas berasal dari kehendak, dan alam semesta adalah 

bagian dari sifat kehendak kreatif bebas. Itulah yang meledak dalam 

fenomena dan kemudian muncul dalam setiap realitas. Kehendak tidak 

memiliki motivasi apapunn. Alam itu sendiri adalah diri atau ego, dan 

kehidupan manusia adalah kehidupan ego, karena seluruh alam dianggap 

sebagai ego. Alam memiliki "kehendak", yang memiliki tujuan, dan harus 

dilihat sebagai tujuan, sehingga alam tidak hanya dapat dilihat sebagai 
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peristiwa tetapi juga sebagai pusat acuan, yaitu egoisme.
26

 Manusia yang 

telah menguasai dunia materi (lingkungan) dapat menjadi pengantar 

untuknya bisa mencapai kehendak bebas melalui pendekatan pada Tuhan 

(ego mutlak). Setelah proses tersebut manusia akan memperoleh bentuk 

kebebasan secara sempurna. 

Oleh sebab itu, hidup adalah satu-satunya dunia di mana segalanya 

hampir sempurna. Alam semesta adalah representasi hidup dari berbagai 

bentuk dan warna dan materi hanyalah rencana pikiran Tuhan dan cita-cita 

yang pada akhirnya akan mencapai kesempurnaan. Buku Asrar-Al Khudi 

memberikan penjelasan tentang hal itu. Alam semesta masih dalam proses 

pembentukan dan perbaikan. Karena alam semesta ini belum sempurna, 

tidak mungkin ada kebenaran lengkap tentangnya. Jika kehidupan melihat 

kehadirannya sebagai kekuatan dalam proses kreatif (penciptaan) yang 

terus-menerus, maka tujuan utama penciptaan langit ini adalah untuk 

memberi manusia pemahaman tentang nilai dan misteri ego yang 

diungkapkan oleh Iqbal, gerak planet, dan benda lainnya. 

Selanjutnya, Iqbal mengatakan bahwa Tuhan menciptakan ego-ego 

yang terbatas dan menggabungkannya menjadi satu kesatuan. Oleh karena 

itu, semua ego tersebut diciptakan oleh Tuhan dan berlapis-lapis. Tingkat 

yang paling sempurna yaitu berada ditubuh manusia. Untuk mencapai 

tingkat kesempurnaan seseorang harus maju. Dengan kata lain, setiap 
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manusia harus memiliki dua jenis ego: ego yang efisien dan ego yang 

apresiatif.
27

 

5. Titik temu konsep kehendak bebas dengan filsafat khudi 

Pada hakikatnya, setiap ego yang ada pada diri manusia hanya dapat 

memikul tanggung jawabnya sendiri, tidak dengan memikul beban ego yang lain, 

Ia juga akan menerima mengenai sesuatu hal yang telah diusahakan. Sehingga 

dapat dikatakan keegoan yang dimiliki masing-masing diri tidak dapat dilihat oleh 

individu yang lain. Dasar dari pernyataan teori Muhammad Iqbal ini tertulis dalam 

ayat Al-Qur'an yaitu surah An-Najm ayat 38-39, Allah Berfirman :  

) о̲Ͻ̶϶̳ϒ ̲ϼ̶Ͼ̴м ̰Ϣ̲ϼ̴ϾϜ̲м ̳ϼ̴Ͽ̲Ϧ Ζъ̲ϒ̺̿) п̲Л̲Ђ ϝ̲в Ζъ̴ϖ ̴дϝ̲Ѓ̶ж̴̶щ̴Ю ̲Ё̶у̲Ю ̶д̲ϒ̲м (̺̀(  

 ñBahwa seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa 

manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.ò
28

 

Iqbal menguatkan argumennya dengan berlandasankan ayat Al-Qur'an, 

dimana ditegaskan bahwa setiap khudi, ego ataupun diri manusia bertanggung 

jawab terhadap sesuatu yang telah ia pilih dan ia tidak akan memikul beban (dosa) 

individu lain. Dalam hal ini, letak kebebasan dan eksistensi manusia sudah 

tergambar secara jelas. Yang mana manusia bisa dengan bebas berkehendak atau 

memilih apa yang akan dilakukan, karena ia tahu bahwa dirinya sendiri yang akan 

menanggung dari apa yang telah ia lakukan.
29

 

Dari uraian diatas lebih jelas Iqbal menjelaskan bahwa manusia 

merupakan persona yang mempunyai tanggung jawab atas sesuatu yang diperbuat. 
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Karena itu, manusia adalah khudi atau ego yang memiliki kesadaran secara penuh 

tentang keberadaanya, cara ia berpikir dan bagaimana bertindak. Sehingga bisa 

dikatakan desire atau kehendak adalah suatu alat supaya manusia bisa melakukan 

semua hal dan bisa membuat pilihannya sendiri. Pilihan yang telah diputuskan 

akan terealisasi atau terlaksana dikarenakan manusia memiliki kehendak bebas. 

Manusia akan menerima atas apa yang telah dirinya usahakan, eksistensi nya 

tergantung sejauh apa ia berbuat bagi dirinya.
30

 Dapat ditarik pemahaman 

mengenai cara Iqbal dalam memandang eksistensi. Manusia dapat bereksistensi 

karena adanya kehendak bebas. Gagasan tentang kebebasan dalam pernyataan 

Iqbal ini bersifat teistik, yang dibahas dalam filsafat khudinya. 

Kehendak bebas merupakan suatu kemampuan tiap individu untuk 

melakukan sesuatu yang didasari oleh kehendak pribadinya sendiri tanpa adanya 

paksaan. Tanpa kebebasan manusia tidak akan dapat menimbang, memilih, dan 

memutuskan apa yang akan terjadi dalam hidupnya. Menurut Iqbal, kehendak 

akan semakin menemukan maknanya ketika dilandasi oleh cinta atau 'isyq. 

Kehendak yang didasari dengan cinta akan menambah makna  pada setiap 

tindakan manusia. Ego akan semakin hidup dan membara apabila kehendak 

didasarkan pada cinta. Dengan kehendak bebas yang telah dimiliki oleh manusia, 

ia dapat mencapai derajat tertinggi yakni niyabati ilahi, vicegerance of god atau 

wakil Tuhan. 

Kebebasan manusia sifatnya adalah mutlak. Kekuasaan Tuhan dianggap 

sebagai sesuatu hal yang dapat mengintimidasi kebebasan manusia. Konsep 
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kebebasan yang diusung oleh Iqbal erat kaitannya dengan tujuan dari proses 

penciptaan manusia. Bahwa manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di bumi, 

menjaga dan memelihara apa yang ada di bumi ini. Terdapat beberapa ayat Al-

Qur'an yang menjadi dasar Iqbal dalam menegaskan konsep penciptaan manusia 

supaya dia bisa menjalankan tugasnya sebagai khalifah sehingga sampai pada 

tahap niyabati ilahi. Ada pula ayat Al-Qur'an tersebut diantaranya QS. Al-An'am : 

165, QS. Al-Baqarah : 30, QS. Al-Ahzab : 72, QS. Thaha : 114.   

Dengan pemahaman Iqbal bahwa manusia diciptakan untuk menjadi 

khalifah, ini turut menjadi landasan atas pemikirannya mengenai kebebasan 

manusia. Karena kebebasan tidak diberikan kepada semua ciptaan Tuhan, tetapi 

hanya manusia saja yang diberikan kebebasan, inilah yang membuat sisi beda dari 

manusia. Sebagaimana dinyatakan oleh Muhammad Iqbal, manusia memiliki 

kemampuan untuk ikut memperindah dunia, yang sudah menjadi bagian dari 

manusia untuk melakukan tugasnya sebagai khalifah di bumi dan menentukan 

nasib dan cita-cita mereka sendiri. Mereka diberi kebebasan untuk bertindak dan 

berkehendak menggunakan sepenuhnya kekuatan dan potensi mereka, 

mengunggulkan kekuatan alam. 

Kehendak bebas dan akal yang dimiliki manusia merupakan sarana untuk 

dapat mewujudkan keinginannya. Kebebasan merupakan suatu jalan yang 

diberikan Tuhan kepada manusia untuk mencapai kesempurnaan. Setiap derajat 

kedirian itu sifatnya berbeda, ini tergantung bagaimana dan sejauh mana manusia 

meningkatkan derajat kediriannya. Bagi Iqbal terdapat dua faktor yang dapat 

meningkatkan derajat diri atau khudi yaitu dengan kerja kreatif dan orisinil. Sifat 
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kreatifitas yang ada pada diri merupakan sifat yang fundamental, dimana semua 

manusia pasti mempunyai yakni sebagai alat untuk  pembentukan diri agar lebih 

baik dan supaya manusia selalu menyempurnakannya. Kreatifitas diri akan terasah 

jika terdapat kebebasan. Oleh karena itu, mengapa makna kebebasan menjadi 

sangat penting dan tak dapat dipisahkan dari kehidupan. Dengan kebebasan 

manusia bisa secara terus memperbaiki kualitas dirinya.
31

 

 

                                                 
31

 Ibid.,10. 
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BAB III  

PROPAGANDA CHILDFREE  DALAM BUKU CHILDFREE AND HAPPY 

A. Profil Buku dan Penulis Childfree And Happy 

1. Profil Buku 

 

Gambar 1. Cover buku childfree and happy. Capture dari buku childfree 

and happy. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Buku yang berjudul 

"CHILDFREE AND HAPPY  (keputusan sadar untuk hidup bebas anak)". Ditulis 

oleh Victoria Tunggono yang diterbitkan pada tahun 2021 oleh buku mojok group 

(EABooks). Tim penerbit dari buku ini yaitu Rifai Asyhari sebagai penyunting, 

Zaim Yunus sebagai pemeriksa aksara, Agus Teriyana sebagai penata isi, dan 

Hidayatul Azmi sebagai ilustrator sampul. Dalam buku ini terdapat 150 halaman, 

4 bab pembahasan, dan memiliki ukuran 13x19 cm dengan nomor ISBN 978-623-

94979-5-8. Buku childfree and happy merupakan buku yang sangat best seller 
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dengan penjualan terlaris, terhitung hingga awal penerbitannya hingga saat ini 

telah mencapai 4 cetakan sekaligus. Cetakan pertama yaitu pada Februari 2021, 

cetakan kedua pada Mei 2021, cetakan ketiga pada November 2021, dan cetakan 

keempat pada Februari 2023.  

Buku childfree and happy merupakan buku yang didalamnya membahas 

tentang konsep childfree. Terdapat 4 bab besar yaitu 1). saya, seorang childfree 2). 

Semua hal yang perlu kamu tahu tentang childfree 3). Tekanan sebagai childfree 

4). Mantap hidup childfree. Dalam buku ini banyak dituliskan tentang pengalaman 

penulis (Victoria Tunggono) dan beberapa orang berpaham childfree. Terciptanya 

buku ini banyak orang yang menjadikan sebagai topik diskusi bersama pasangan, 

keluarga maupun teman. Selain itu juga sebagai bahan pertimbangan seseorang 

jika memutuskan untuk childfree.  

2. Profil Penulis 

Victoria Marsiana Tunggono atau yang lebih akrab disapa dengan Tory, 

lahir pada 17 Maret 1984 di Ende (Flores, NTT). Ia merupakan seorang penulis 

dan pembaca kartu tarot.Victoria memulai karirnya dalam bidang kepenulisan dan 

bergabung dengan jurnalis majalah IDEA Renovasi, kemudian menjadi editor 

dalam majalah Home And Decor Indonesia. Dari sinilah awal perjalanan Victoria 

dalam menulis, buku pertama yang terbit adalah novel yang berjudul Gerbang 

Nuswantara pada 2015, kemudian disusul dengan Candi Nuswantara pada 2018, 

dan Jagat Nuswantara. Victoria juga menulis karya fiksi dengan genre romansa 
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pada tahun 2020 yang berjudul Foto & Kopi, kemudian pada tahun 2021 Ia juga 

menulis esai yang berjudul childfree and happy.  

Semenjak menginjak usia 14 tahun, Victoria telah memutuskan untuk 

hidup tanpa anak. Sehingga suara hatinya ini dituangkan dalam buku childfree 

and happy. Pendiriannya untuk hidup tanpa anak masih sangat kuat hingga saat 

ini, Ia juga masih berstatus melajang pada usianya yang genap 40 tahun. Ia 

banyak menghabiskan waktunya untuk mengisi pembinaan pada kelompok 

konseling di Mental Support Jakarta setiap dua minggu sekali, mengisi pembinaan 

'rapalan klenik' di radio palsu dan mengisi podcast tentang pembacaan tarot dan 

zodiac di lifeguide pada setiap bulannya, serta aktif menulis di yayasan sosial 

yaitu Yayasan Akasara Muda Nusantara (Samudra).  

Penulisan buku childfree and happy ini berawal dari postingan Victoria 

berupa tulisan pendek mengenai pandangannya terhadap konsep childfree pada 

sosial media Instagram tahun 2020. Yang kemudian banyak orang membagikan 

postingan tersebut hingga menimbulkan banyak komentar, sebagian ada yang 

setuju dan sebagian lainnya menentang. Sehingga dengan ini turut menjadikan 

penerbit EABooks melirik Victoria dan menawarkannya untuk menulis buku. 

Sebelumnya, Victoria juga sempat menjadi narasumber oleh penulis asal Amerika 

dengan topik perempuan tanpa anak. Dengan demikian ia menerima tawaran 

kepenulisan tersebut untuk mengembangkan pemikiran dan membagikan lika-liku 

pengalamannya sebagai childfree.  

Dalam buku juga dituliskan mengenai ucapan terimakasih penulis kepada 

orang-orang yang telah berkontribusi untuk terciptanya buku ''childfree and 
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happy''. Salah satunya pada bagian pengantar halaman vii , terdapat kata 

pengantar yang disampaikan oleh Amanda Setiorini. Ia merupakan sahabat 

penulis yang menyumbang buah pemikirannya tentang childfree. Amanda sendiri 

adalah Non-Childfree yang menyetujui terciptanya buku ini, bukan karena 

mendukung konsep childfree tetapi sebagai tujuan agar pembaca paham bahwa 

childfree adalah suatu pilihan hidup yang berhak dipilih oleh siapapun.  

B. Konsep Childfree Menurut Victoria Tunggono 

1. Saya seorang childfree  

Bab I dalam buku childfree and happy dituliskan mengenai pernyataan 

bahwa sang penulis adalah seorang childfree. Penulis telah memutuskan untuk 

childfree sejak usia 14 tahun, ini jauh sebelum boomingnya istilah childfree. 

Sebenarnya penulis sangat menyukai anak kecil, memiliki sikap penyayang dan 

lembut. Ia memiliki banyak sepupu dan adik yang selalu ditemani untuk bermain, 

hal ini tidak membuatnya merasa terganggu akan hadirnya anak kecil dihidupnya. 

Akan tetapi, ia tidak nyaman apabila ada julukan ibu yang diberikan padanya. Ia 

tidak berpikir menjadi seorang ibu yang harus mengalami masa mengandung, 

melahirkan, dan menyusui anak. Menurutnya ia lebih pantas mendapat julukan 

kakak daripada ibu.  

Berawal dari salah seorang kerabatnya yang memutuskan untuk tidak 

menikah, penulis melihat satu sosok yang dianggap keren karena bisa bebas 

berkarier dan jalan-jalan tanpa ada tanggung jawab pada orang lain (kehadiran 

suami dan anak). Atas realita inilah penulis memiliki anggapan bahwa anak 
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adalah beban dan anak adalah suber kesulitan, faktor pendorongnya adalah 

masalah ekonomi .
1
 

Hal lain yang membuat penulis semakin yakin untuk tidak memiliki anak 

meskipun diusia yang masih belia, yaitu karena tekanan dalam lingkup sekolah. Ia 

merasa memiliki perbedaan pemikiran terhadap teman sebayanya, dikarenakan 

sang penulis ini adalah non-Islam dan non-Sunda sementara lingkungannya 

berada di daerah Bandung yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam dan 

berbahasa Sunda. Alasan lain yang membuatnya berpendirian untuk tetap memilih 

tidak memiliki anak semakin bertambah yaitu, terjadi perubahan pada bentuk 

tubuh perempuan saat mengandung dan setelah melahirkan, kesakitan saat 

melahirkan, berkurangnya jam tidur karena harus menjaga anak, serta 

mengorbankan karier dan masa depan.
2
 

2. Semua hal yang perlu kamu tahu tentang childfree  

Childfree merupakan istilah yang pertama kali muncul dalam kamus 

bahasa Inggris Merriam Webster, childfree diartikan sebagai without children 

(tanpa anak). Kemudian dalam kamus Macmillan childfree dimaknai sebagai used 

to describe someone who has decided not to have children yaitu suatu ungkapan 

yang digunakan untuk menggambarkan seseorang yang memutuskan untuk tidak 

memiliki anak.
3
 Sedangkan dalam kamus Collins dikatakan having no children, 

childless, especially by choice yang diartikan sebagai tidak punya anak, tanpa 

anak,  terutama karena pilihan, ini merupakan istilah yang dikenal dalam bahasa 

                                                 
1
 Victoria Tunggono, Childfree and Happy, 3-4. 

2
 Ibid.,6. 

3
 Norman Stuart Sutherland, The Macmillan dictionary of psychology (Macmillan: Palgrave 

Macmillan, 1995),276. 
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Inggris-Amerika.
4
 Dari definisi childfree dalam tiga kamus diatas menyatakan 

adanya ''pilihan" dan ''keputusan'', yang mana kondisi tersebut bukan karena 

kelainan tubuh atau keterpaksaan. Sehingga childfree dimaknai sebagai pilihan 

seseorang untuk hidup bebas anak.
5
 

Kosa kata childfree terdiri dari dua kata yaitu, child diartikan sebagai anak 

dan free berarti bebas. Menurut Victoria Tunggono dalam bukunya ''childfree and 

happy", childfree diartikan sebagai suatu kondisi seseorang yang bebas dari anak 

atau kondisi tanpa kehadiran anak. Victoria menggunakan istilah childfree untuk 

melabeli dirinya ketika banyak yang bertanya ''kenapa belum menikah'' atau 

komentar bahwa dirinya sudah cocok untuk memiliki anak.
6
  Ini merupakan suatu 

pilihan yang secara sadar dibuat oleh seseorang untuk menjalani kehidupan tanpa 

ada suatu keinginan melahirkan maupun memiliki anak. Sederhananya childfree 

didefinisikan sebagai seseorang yang tidak ingin mempunyai anak, bebas anak 

dan tidak mempunyai keinginan untuk memikul tanggung jawab menjadi 

orangtua. 

a) Childfree Sebagai Pilihan Hidup 

Pilihan hidup merupakan sebuah keputusan yang diambil oleh seseorang 

dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab dalam keberlangsungan jalan hidup 

mereka. Selanjutnya, keputusan tersebut tentunya akan berpengaruh pada masa 

depan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pada dasarnya pilihan hidup 

sedikit banyaknya akan membawa bentuk perubahan, baik dalam diri sendiri 

                                                 
4
 J. M. Echols, H. Shadily, J. U. Wolff, dan J. T. Collins, Kamus Indonesia Inggris[Indonesian-

English Lexicon] (Jakarta: Gramedia, 1992),129. 
5
 Victoria Tunggono,Childfree and Happy,12-13. 

6
 Ibid. 
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maupun dalam lingkup sosial (lingkungan). Selain itu, masyarakat tidak selalu 

dapat menerima perubahan yang disebabkan oleh pilihan hidup. Seperti, memilih 

untuk tidak memiliki anak atau childfree. Keputusan ini merupakan pilihan hidup 

yang dianggap rasional, karena memiliki anak bukanlah suatu pilihan yang harus 

dilakukan oleh semua orang. Namun demikian, akan menimbulkan pro dan kontra 

di masyarakat.  

Sebagaimana kehidupan didunia Timur, menjadikan sang penulis seolah 

mendapat tantangan tersendiri karena memiliki gaya hidup childfree. Hidup dalam 

lingkup masyarakat yang berpacu pada agama dan budaya, menjadikan pola pikir 

bahwa perempuan wajib memiliki anak (mengandung dan melahirkan). Hal 

tersebut sangat jauh berbeda dengan pemikiran yang berada didunia Barat, banyak 

orang yang memilih hidup childfree menampakkan dirinya secara terang-

terangan. Karena childfree merupakan gaya hidup yang sudah diterapkan sejak 

lama terutama oleh negara-negara maju. Gaya hidup seperti ini banyak ditemui 

dinegara Swedia, Amerika Serikat, Belanda, dan Belgia.  

a) Childfree Bukanlah Childless 

 Istilah childfree mulai mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan zaman. Sehingga banyak istilah lain yang bermunculan, salah 

satunya adalah childless. Childless merupakan suatu kondisi seseorang atau 

pasangan yang menginginkan seorang anak namun tidak dapat menghadirkannya. 

Hal ini dikarenakan oleh beberapa sebab seperti masalah kesehatan dan gangguan 

mental. Kondisi ini sangat berbeda dengan childfree, jika childfree merupakan 

kondisi seseorang yang tidak ingin memiliki anak karena kehendakya sendiri 
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(sukarela), sedangkan childless merupakan suatu keadaan memilih hidup tanpa 

anak karena keterpaksaan. Orang-orang dengan paham childless dianggap sebagai  

seseorang yang kurang beruntung atau bahkan mendapat cap ketidaksempurnaan, 

apalagi perempuan yang memiliki kodrat mengandung dan melahirkan.
7
  

Seseorang dengan pilihan hidup childfree menjalani kehidupan dengan 

bebas dan sesuai dengan kehendaknya. Namun tidak dengan orang berpaham 

childless, mereka banyak berpikir dan merenungi keadaanya. Kesimpulan ini 

diambil penulis karena salah satu tantenya memutuskan untuk tidak menikah dan 

tidak memiliki anak. Sehingga ia melihat suatu kebebasan dalam diri tantenya, 

dimana bisa bebas ingin melakukan apapun tanpa memikirkan tanggung jawab 

pada manusia lain. Kondisi lain yang terjadi yaitu pada om sang penulis, yang 

mana istrinya mengalami kemandulan sehingga hal ini menyebabkan tidak dapat 

memiliki anak. Walaupun mengalami keadaan demikian, mereka merasa tidak 

kekurangan kasih sayang sehingga memilih untuk menghabiskan waktunya untuk 

mengadopsi binatang.  

b) Alasan Orang Memilih Childfree 

Seseorang memilih keputusan hidup tanpa anak memungkinkan terdapat 

penyebab umum maupun pribadi. Dalam buku childfree and happy ini dituliskan 

mengenai alasan-alasan seseorang memilih childfree. Penulis melakukan 

wawancara dengan 16 orang disekitarnya yang memutuskan hidup tanpa anak. 

Terdapat 5 alasan yaitu alasan pribadi, psikologis dan medis, ekonomi, filosofis, 

dan lingkungan hidup.  

                                                 
7
 Eva Fadhilah, "Childfree Dalam Perspektif Islam", Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 3, No. 2 

(2021),73-74. 
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1) Faktor Pribadi  

Alasan pribadi seseorang memilih untuk childfree biasanya datang 

dari ranah batin dan emosi. Kondisi seperti ini dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar yaitu keluarga, pertemanan, pendidikan, pekerjaan, dan 

kondisi lainnya. Orang yang memilih jalan childfree secara personal 

menolak kehadiran anak atas pengalaman yang dirasakan sendiri atau 

melihat pengalaman orang lain.  

Sebagian ada yang merasakan bahwa kehadiran seorang anak 

hanya akan menambah beban kehidupan. Ada pula yang mengungkapkan 

bahwa adanya trauma sehingga mengakibatkan rasa takut berlebih yang 

masih terus berlanjut. Hal inilah yang memicu suatu anggapan dalam diri 

bahwa tidak pantas untuk menjadi orangtua. Banyak dari mereka yang 

akhirnya lebih memilih mengekspresikan kasih sayangnya pada binatang 

atau tanaman. Akan tetapi ada juga alasan lain seseorang memilih 

childfree, yaitu karena tidak menyukai keberadaan anak kecil. Ini 

sebagaimana pernyataan yang diungkapkan oleh Audrey salah seorang 

anggota grub Indonesia childfree community.  

 

Gambar 3. Pernyataan tidak menyukai anak. Capture dari buku childfree 

and happy, bab 2 halaman 22.  
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2) Psikologis dan medis 

Alasan psikologis erat kaitannya dengan medis. Kondisi psikologis 

berdampak pada alam bawah sadar, sedangkan kondisi medis merupakan 

gangguan fisik yang mempengaruhi alam bawah sadar seseorang. 

Seseorang dengan gangguan psikologis lebih memilih untuk tidak punya 

anak atau childfree dikarenakan beberapa sebab seperti adanya rasa 

ketakutan yang berlebih, gangguan kecemasan, trauma, hingga gangguan 

kesehatan mental.  

Orang-orang dengan masalah kejiwaan misalnya, mereka memilih 

hidup childfree karena takut dapat membawa pengaruh negatif, toxic dan 

hal lain yang diturunkan kepada anaknya. Banyak orang yang memutuskan 

untuk tidak memiliki anak karena khawatir terhadap kesejahteraan dirinya 

sendiri, seperti merasa terganggu dengan kehadiran anak. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Chintya yang memilih childfree karena kehawatiran 

terhadap masalah mental.  

 

Gambar 4. Pernyataan tentang kekhawatiran terhadap mental. Capture dari 

buku childfree and happy, bab 2 halaman 26 . 
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3) Faktor Ekonomi 

Salah satu alasan utama dan dinilai paling realistis orang 

memutuskan untuk childfree adalah faktor ekonomi, ini merupakan alasan 

yang lebih masuk akal daripada alasan yang lain. Karena terdapat 

tanggung jawab yang besar bagi orang tua untuk menjaga dan merawat 

anak mereka. Tentang bagaimana memberikan kelayakan hidup bagi anak. 

Kondisi ekonomi seseorang dapat menentukan apakah seorang anak 

tercukupi dalam berbagai hal, seperti mendapatkan pendidikan yang 

cukup, kesehatan yang terjamin, dan gizi yang cukup.  

Hal ini didukung oleh fakta  bahwa betapa tingginya biaya yang 

harus dikeluarkan untuk membesarkan anak. Biaya ini terhitung mulai dari 

anak masih dalam kandungan hingga dewasa. Ditambah dengan kemajuan 

zaman yang mengakibatkan kebutuhan pokok dan beberapa lainnya 

mengalami kenaikan. Sebagian orang memilih untuk tidak memiliki anak 

karena mereka menyadari bahwa mereka tidak memiliki sumber daya 

keuangan untuk membesarkan seorang anak. Karena membesarkan 

seorang anak adalah beban yang sangat besar bagi mereka. 

Hal ini sebagaimana pengalaman yang dirasakan oleh Diah dalam 

wawancaranya pada buku childfree and happy. Ia menyatakan bahwa 

kondisi ekonomi keluarga yang sangat terbatas dan terbilang pas-pas'an 

menjadikan dirinya berpikiran untuk tidak memiliki anak. Terlebih ucapan 

sang ibu yang menjadi luka batin tersendiri baginya. 
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Gambar 5. Pernyataan keterbatasan ekonomi. Capture dari buku childfree 

and happy, bab 2 halaman 27.  

 

4) Filosofis 

Seseorang yang memutuskan untuk childfree mempunyai alasan 

secara filosofis, yaitu alasan yang berdasarkan pada prinsip hidup. Mereka 

memiliki cara pandang yang cukup mendalam untuk kehidupannya. Ada 

yang berpikir bahwa bumi saat ini sudah tidak memiliki kelayakan untuk 

dihuni oleh anak-anak,  bahwa kehadiran anak hanya akan menyita waktu, 

dan alasan lainnya. Namun, hal tersebut berbeda dengan pemikiran orang-

orang non-childfree, menurut pandangan mereka bahwa kehadiran anak 

sebagai bentuk validasi reproduksi pasangan suami istri berfungsi dengan 

baik.  

Masyarakat juga mempunyai kepercayaan bahwa laki-laki yang 

hidup dalam lingkup budaya patriarkal kesuksesannya akan diakui ketika 

sudah menghasilkan anak. Akan tetapi orang berpaham childfree berusaha 
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mendobrak pemikiran ini, kesuksesan tidak ada kaitannya dengan 

kehadiran anak. Antara kata suskes dan anak adalah sesuatu yang jauh 

berbeda kaitannya. Dalam hal ini, posisi perempuan seperti digunakan 

untuk kebutuhan seksual laki-laki dan layaknya mesin pencetak anak, 

sebagaimana pernyataan berikut.  

 

Gambar 6. Pernyataan perempuan sebagai mesin pencetak anak. Capture 

dari buku childfree and happy, bab 2 halaman 38. 

 

Sebagian dari orang yang memilih jalan hidup childfree juga 

menyukai anak, namun mereka lebih memilih untuk membantu anak-anak 

yang kekurangan. Seperti menjadi relawan atau bahkan turut bergabung 

dalam suatu komunitas untuk membantu anak-anak yang mendapat 

kehidupan tidak layak. Anak-anak yang berada dijalanan, kurang 

pendidikan, dan kondisi yang tidak memungkinkan lainnya. Menurut 

mereka dengan membantu anak-anak tersebut cukup membuat dirinya 

merasa bahagia, mereka dapat merawat anak tanpa harus melahirkannya. 

Ini sebagaimana ungkapan Irimia yang merasa miris terhadap kondisi 

anak-anak yang menghadapi kesulitan. Ia lebih memilih tidak melahirkan 

seorang anak, karena takut anak tersebut menghadapi dunia yang keras.  
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Gambar 7. Pernyataan kondisi bumi tidak layak dihuni anak-anak. Capture 

dari buku childfree and happy, bab 2, halaman 31. 

  

5) Lingkungan Hidup 

Salah satu perkembangan menarik dalam gerakan childfree adalah 

munculnya orang-orang yang mempersepsikan bahwa anak kandung 

menambah dampak pertumbuhan penduduk, konsumsi sumber daya, dan 

degradasi lingkungan. Meski gagasan dan problem bahwa pertumbuhan 

penduduk merusak lingkungan bukanlah hal baru dan sudah ada sejak 

dulu. Akan tetapi, bagi orang dengan keputusan hidup childfree hal ini 

merupakan suatu gerakan yang dijadikan sebagai langkah penghijauan 

(tanpa anak). Kelahiran seorang bayi akan mencemari planet ini, maka 

tidak memiliki anak dianggap sebagai hal yang paling ramah untuk 

lingkungan.
8
 

                                                 
8
 Cristina Riche, ñVoluntary Sterilization for Childfree Women Riche, : Understanding Patient 

Profiles, Evalutaing Accessibility, Examining Legislation", Hasting Center Report . Vol.43, No.6 

(2013), 38. 
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Beberapa orang menganggap lingkungan hidup sebagai faktor yang 

mendorong keputusan mereka untuk tidak melahirkan seorang  anak. 

Mereka percaya bahwa dunia saat ini tidak cocok untuk pertumbuhan anak 

dan populasi manusia di seluruh dunia telah mengalami peningkatan. 

Sehingga dengan tidak mempunyai anak dianggap dapat mengurangi emisi 

karbondioksida.  

Melahirkan anak ditengah kondisi dunia yang buruk berarti 

membiarkan generasi berikutnya menghadapi kesulitan, hal inilah yang 

turut menjadi pertimbangan bagi mereka yang memilih childfree. Selain 

itu banyak juga orang yang memilih untuk tidak memiliki anak karena 

percaya bahwa kehadiran anak akan mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu. Ketika kecil anak banyak disukai karena tingkah 

lucunya namun ketika dewasa mendapati peilaku yang kurang baik. hal 

inilah yang turut menjadi alasan orang memilih untuk tidak memiliki anak.  

 

Gambar 8. Pernyataan childfree adalah cara memperbaiki bumi. Capture 

dari buku childfree and happy, bab 2 halaman 41. 
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c) Pengaruh Pendidikan 

Childfree merupakan pilihan hidup yang banyak dianut oleh orang dengan 

pendidikan tinggi dan berkarier. Seseorang yang memutuskan untuk childfree 

adalah mereka yang dominan tergolong masyarakat urban yang hidup didaerah 

industri daripada masyarakat rural. Mereka yang tinggal didaerah perkotaan lebih 

banyak mendapatkan tuntutan sehingga mayoritas disibukkan oleh berbagai 

kegiatan, mengejar karir dan finansial. Sedangkan pada masyarakat kecil atau 

desa tuntutan hidup tinggi tidak begitu beragam hanya sebatas minoritas sehingga 

kehidupan tampak lebih santai. Karena hal  besar yang mereka pikirkan adalah 

meneruskan garis keturunan bukan karir lagi.  

Dalam sebuah penelitian dituliskan bahwa secara statistik perempuan 

dengan pendidikan yang tinggi lebih memilih untuk hidup tanpa anak atau 

childfree. Pernyataan ini turut ditegaskan dalam temuan studi Warren Waren dan 

Heili Pals. Hal ini terjadi karena pengaruh dari kesadaran dan pengetahuan yang 

didapatkan. Orang dengan pendidikan tinggi banyak menghabiskan waktunya 

untuk belajar dan membaca buku sehingga ia memiliki wawasan atau pemikiran  

yang luas. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan akan menentukan 

seseorang bereproduksi atau tidak. 

Namun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menghadirkan sebuah 

alat kontrasepsi yang serba modern, dimana hal ini mangakibatkan peningkatan 

partisipasi tenaga kerja dan penurunan perbedaan kekuatan antara jenis kelamin 

atau gender. Masalah yang cukup signifikan adalah mengenai dominasi patriarki, 

menurut teori reproduktif Shulamith Firestone, yang merupakan salah satu aliran 
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feminisme radikal menyatakan bahwa organ reproduksi perempuan adalah 

penyebab utama penindasan yang dirasakan oleh perempuan, ini mengakibatkan 

mereka lebih mudah dikontrol dan dipandang lebih rendah dari laki-laki. Ketika 

seorang perempuan tidak hamil dan melahirkan anak, mereka rentan terhadap 

penindasan dan praktik kuasa patriarki dalam keluarga yang tidak memiliki anak.  

3. Tekanan Sebagai Childfree 

Pada bab 3 dalam buku childfree and happy dituliskan mengenai tekanan 

yang dialami oleh orang-orang yang memutuskan untuk childfree. Terlebih 

masyarakat didunia Timur seperti Indonesia yang mengharuskan pasangan setelah 

menikah untuk mempunyai anak. Seseorang yang tidak bisa menghasilkan anak 

hanya akan mendapat penilaian rendah dari masyarakat. Sehingga munculnya 

istilah childfree yang dianut oleh beberapa orang dianggap sebagai suatu pilihan 

hidup yang tidak normal dan menyimpang. Karena childfree terbilang sesuatu 

yang tabu dalam telinga masyarakat Indonesia, hal tersebut dinilai tidak mengikuti 

standar dalam budaya di Indonesia.  

Di Indonesia, fenomena childfree telah menjadi subjek yang hangat untuk 

di perdebatan. Secara umum, terdapat dua argumen yang mendasari perbedaan 

pendapat tersebut yaitu antoposentrisme atau suatu gagasan bahwa manusia 

adalah subjek yang paling penting. Kedua, ada dinding yang membedakan antara 

manusia berbudaya (cultural) dan manusia alamiah (natural). Alasan agama, sains, 

dan lingkungan selalu memengaruhi keputusan seseorang untuk memilih jalan 

childfree. Sebagian besar masyarakat membenarkan childfree dengan alasan sains 
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dan lingkungan, tetapi beberapa kelompok lain menentangnya dengan alasan 

agama. 
9
 

Indonesia merupakan negara yang kental terhadap suatu kebudayaan. 

Budaya dijadikan sebagai acuan untuk pegangan hidup. Aturan dalam segala 

aspek kehidupan manusia telah diatur didalamnya. Dengan demikian, seperti yang 

terjadi beberapa tahun terakhir ini, banyak orang atau anak-anak muda yang 

terobsesi ingin menikah. Tidak lain hal tersebut justru mendapat dukungan dari 

orangtuanya. Masyarakat Indonesia sendiri  terbiasa melontarkan pertanyaan-

pertanyaan yang mengarah pada privasi seseorang, seperti kapan menikah? Dan 

kapan punya momongan?. Tekanan-tekanan seperti ini bukan hanya dari 

masyarakat saja tetapi meliputi tekanan dari aspek agama, pertemanan, keluarga, 

budaya, pasangan, dan negara. 

a) Agama  

Agama merupakan aspek paling kuat yang mempengaruhi 

kehidupan manusia. Agama bagaikan tumpuan, sandaran atau sumber 

utama yang dijadikan hukum pada setiap tindakan yang dilakukan oleh 

manusia. Seperti halnya fenomena childfree yang sedang terjadi kini, 

agama turut andil memberikan hukumnya. Dalam buku childfree and 

happy juga dituliskan beberapa pandangan agama terkait dengan 

keputusan seseorang untuk tidak memiliki anak, salah satunya agama 

kristen. Dalam sebuah kutipan ayat di Al-Kitab menyatakan bahwa 

                                                 
9
 Haganta,dkk, "Manusia Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi Childfree di Tengah Alasan 

Agama, Sains, dan Krisis Ekologi", Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, 

Vol. 4, No.1 (2022), 309ï320. 
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''beranak cuculah dan bertambah banyak''. Ayat tersebut menganjurkan 

umatnya untuk memiliki anak dan cucu yang banyak. Hal ini sama halnya 

dengan agama Islam, Islam juga sangat menganjurkan umatnya untuk 

memperbanyak keturunan. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 

HR. Muslim, bahwa dengan iringan atau keutamaan doa anak sholeh bisa 

membawa orangtuanya ke surga.  

 

Gambar 9. Hadits HR. Muslim. Capture dari buku childfree and happy, 

bab 3, halaman 84. 

 

Hadits diatas menjadikan tekanan tersendiri bagi seseorang untuk 

segera memiliki anak, sekaligus memberikan tekanan bagi orang 

berpaham childfree. Akan tetapi Islam merupakan agama yang Rahmatan 

lil 'Alamin, selalu memberikan jalan tengah dalam setiap persoalan. 

Seperti sebuah pernyataan dari Ustadz Aris Munandar yang menyatakan 

jika tidak mendapati doa anak sholeh masih ada doa murid. Dengan 

demikian, penulis mengungkapkan bahwa ada banyak agama yang dapat 

dijadikan jalan tengah untuk menemukan kebenaran, karena kebenaran 

bisa menjadi berbeda pada setiap manusia. Apa yang telah dituliskan 

dalam kitab suci kenyataanya tidak selalu relevan dengan keadaan yang 
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terjadi pada manusia. Dari sisi biologis ada orang yang dengan khusyuk 

berdoa ingin memiliki anak, namun juga tak segera diberikan.  

b) Budaya 

Aspek budaya merupakan adat yang tidak bisa ditinggalkan karena 

kebanyakan masyarakat masih menjadikan budaya sebagai acuan. Budaya 

memiliki aturannya tersendiri dalam berbagai bidang kehidupan manusia, 

seperti aturan pada keberlangsungan pernikahan, kelahiran anak dan 

lainnya. Seperti halnya pada budaya Bali Arga dan Batak, yang 

mengharuskan penganutnya untuk menikah dan mempunyai anak. Ini 

merupakan suatu tuntutan yang wajib dipenuhi, karena mereka 

menganggap kesempurnaan seseorang dapat dicapai ketika telah menikah 

dan menghasilkan anak. Sehingga childfree merupakan sesuatu yang 

dinilai bertentangan dengan budaya.  

Arus globalisasi yang semakin maju turut mempengaruhi 

pemikiran seseorang, terutama para generasi muda. Mereka banyak yang 

mulai meninggalkan aturan budaya Timur dan mengikuti aturan budaya 

Barat. Sebagian tidak terlalu menghiraukan gelar kebudayaan dan stigma 

negatif yang diberikan. Mereka lebih mementingkan hak pribadi meliputi 

kebebasan memilih dan bertindak. Memilih hidup bebas anak merupakan 

salah satunya. Menurut pandangan penulis childfree adalah pilihan hidup 

yang banyak membantu. 
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c) Keluarga 

Keluarga merupakan orang yang paling dekat dan memiliki 

hubungan darah karena sebab perkawinan. Namun , disamping kedekatan 

tersebut penulis menyatakan bahwa keluarga juga sebagai pemicu tekanan. 

Setiap orang memiliki haknya masing-masing, akan tetapi ketika 

seseorang memutuskan untuk childfree seolah menyangkut pada ranah 

keluarga. Sebelum mendapat stigma negatif dari masyarakat, justru 

keluarga lah yang memberikan tanggapan dan komentar. Tekanan yang 

diberikan kepada perempuan yang memutuskan childfree terbilang berat 

daripada laki-laki. Karena perempuan yang mempunyai hak bereproduksi.  

Sebagaimana penulis yang selalu mendapat tekanan berupa pertanyaan-

pertanyaan seputar ''kapan menikah'' oleh kerabatnya. Ia merasa dirinya 

sudah memposisikan perannya menjadi orangtua tanpa harus melahirkan 

dan memiliki anak. Ia akrab dalam bidang parenting anak, karena ia 

memiliki adik dan keponakan yang sering dibersamai. Dengan demikian, 

Ia tak masalah apabila tidak menjadi orangtua, karena masih dapat 

menjadi kakak atau tante.  

d) Teman dan Pasangan 

Lingkup pertemanan memiliki presentase 50 persen terhadap 

pengaruh tekanan pada seorang childfree. Berbeda dengan keluarga, teman 

tidak akan mengupas tuntas mengenai privasi seseorang. Menurut survei 

orang-orang berpaham childfree banyak yang bergaul dan berteman 

dengan sesama childfree dan LGBT. Karena jika harus terus bergaul 



58 

 

 

 

dengan lingkup mayoritas hanya akan mendapat perlakuan buruk, 

sehingga mereka mencari tempat dimana dapat diterima tanpa adanya 

diskriminasi. Selain itu pasangan juga menjadi tekanan tersendiri, yaitu 

bagi orang yang sudah menikah namun memutuskan untuk tidak memiliki 

anak. Namun, Beberapa orang merasa beruntung karena menikah dengan 

orang yang sama-sama berpaham childfree, beberapa diantaranya 

merasakan tekanan karena tak sepaham dengan pasangannya.  

d) Masyarakat dan Negara 

Masyarakat merupakan sekelompok orang dengan interaksi intens 

yang terjalin dalam aspek sosial dan budaya. Sehingga pemicu tekanan 

para penganut paham childfree yang terbesar adalah dari masyarakat 

dalam sebuah negara. Hal ini terjadi karena kurangnya wawasan, 

pendidikan, dan terlalu terbelenggu oleh faktor budaya. Masyarakat 

Indonesia masih berprinsip bahwa "banyak anak banyak rezeki". Sehingga 

prinsip ini menjadi suatu budaya dan kepercayaan yang turun temurun dan 

terus menjadi pegangan baik individu atupun pasangan yang telah 

menikah. Terlebih status perempuan yang memiliki riwayat bereproduksi, 

sehingga jika memilih untuk tidak ingin anak tentu akan mendapat banyak 

kecaman dan stigma negatif dari lingkup sosial karena dianggap telah 

menentang apa yang telah diajarkan oleh agama. 

Perempuan yang memilih untuk hidup childfree sering dikaitkan 

dengan sifat keegoisan karena tidak mampu memberikan perhatiannya 

pada anak. dalam lingkup sosial dikatakan bahwa satu satunya untuk 



59 

 

 

 

menjadi perempuan ideal adalah dengan menjadi seorang ibu. Dalam hal 

ini perempuan akan dianggap sempurna apabila telah melewati fitrah atau 

kodratnya. Ada juga yang beranggapan jika perempuan memilih jalan 

hidup chidfree akan banyak mengalami kesulitan, seperti dalam hal untuk 

mendapatkan pasangan, karena harus mencaru pasangan yang paham dan 

menerima akan keputusan mereka. Stereotip seperti ini yang membuat 

perempuan dengan keputusan childfree merasa bersalah karena tidak dapat 

memenuhi tuntutan sosial. Pandangan semacam ini bukan hanya dapat 

merugikan golongan perempuan yang memilih hidup childfree, namun 

juga masyarakat sendiri akan rugi karena seolah telah mempersempit 

pandangan mengenai peran seorang perempuan dan kehidupan pernikahan, 

keluarga, dan masyarakat.
10

 

Perempuan dianggap sebagai makhluk yang derajatnya dibawah 

laki-laki, laki-laki mendapat sebutan superior sedangkan perempuan 

mendapat sebutan inferior. Namun, para ahli agama menyakini bahwa 

posisi subordinat perempuan sebagai fitrah, kodrat dan hakikat yang tak 

dapat diubah. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa antara posisi 

laki-laki dan perempuan adalah sama. Perempuan memiliki hak atau 

potensi kemanusiaan yang setara dengan laki-laki. Sehingga persoalan 

mengenai perbedaan biologis perempuan dan laki-laki tidak memiliki 

suatu titik yang jelas untuk melaksanakan hak dan kewajiban 

                                                 
10

 Alya Syahwa Fitria,dkk, "Childfree dalam Perspektif Islam: Solusi atau Kontroversi?", Jurnal 

Wanita dan Keluarga, Vol. 4, No. 1 (2023), 09. 
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Perempuan sering digambarkan dalam media massa dengan 

stereotip tipikal, yaitu perempuan dianggap hanya cocok berada dirumah 

sebagai ibu rumah tangga dan pengasuh, bergantung pada laki-laki, tidak 

dapat membuat keputusan penting, dan terbatas pada beberapa profesi. 

Selain itu, stereotip gender seperti ini dipengaruhi oleh ideologi patriarki 

yang menganggap perempuan sebagai objek, perempuan sering dianggap 

sebagai objek seksual, fetish, pelecehan, dan kekerasan.
11

  

Pada Pasal 1 ayat 7 PERMA Nomor 3 Tahun 2017, yaitu tentang 

Pedoman Mengadili Perempuan Berhadapan Dengan Hukum, menyatakan 

bahwa stereotip gender adalah pandangan umum atau kesan tentang 

karakteristik atau atribut yang seharusnya dimiliki dan diperankan oleh 

perempuan atau laki-laki. Stereotip ini terjadi karena penilaian tidak 

seimbang karena kecenderungan atas meggeneralisasi tanpa diferensasi. 

Oleh sebab itu, stereotip gender tidak sepadan dengan kelompok 

masyarakat sebagai penilaian yang seimbang, dan mereka tidak boleh 

digunakan untuk membuat keputusan atau membatasi kebebasan individu. 

e) Childfree Sebagai Tren 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk yang 

sangat padat. Menurut prediksi data IMF (Dana Moneter Internasional) 

tahun 2024 pertumbuhan penduduk mencapai 281,64 juta jiwa. Sehingga 

orang-orang yang memilih hidup childfree terbilang monoritas. Namun , 

karena keberadaanya yang sedikit dan mendapat stigma negatif mereka 
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 Puspitasari, "Representasi Strerotipe Perempuan Dalam Film Brave", Jurnal E-Komunikasi, 

Vol.1, No.2 (2013),13-24. 
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membentuk komunitas childfree untuk menampakkan eksistensinya. Para 

penganut paham childfree banyak yang bergabung dengan grub komunitas 

tertutup di WhatsApp dan sosial media terbuka seperti Instagram 

(childfreeindonesia, childfreelife.id) dan Facebook (respectfully childfree, 

best childfree life possible, black and childfree).  

 

Gambar 10. Capture pada tanggal 2 Februari 2024. Grub komunitas 

childfree di sosial media Facebook 

 

Gambar 11. Capture pada tanggal 2 Februari 2024. Grub komunitas 

childfree di sosial media Instagram. 

 

Meledaknya isu childfree yang digiring oleh Gitasav pada tahun 

2021 silam mengakibatkan banyak orang yang menganggap bahwa 

childfree adalah tren. Persoalan childfree banyak menjadi perdebatan oleh 

kalangan masyarakat sehingga menjadi semakin popular. Namun, dalam 

buku Childfree and Happy, Victoria Tunggono mengungkapkan bahwa 

childfree ini sebenarnya bukanlah tren, memilih untuk hidup tanpa anak 
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adalah keputusan yang besar dan akan berdampak pada kehidupan 

kedepannya. Sehingga keputusan tersebut bukanlah suatu keputusan yang 

diambil hanya untuk mengikuti tren semata, namun harus dipikirkan 

secara matang, disertai pengetahuan dan melihat pengalaman. 

 

Gambar 12. Pernyataan bahwa childfree bukan tren. Capture dari buku 

childfree and happy, bab 3, halaman 121. 

 

Dewasa ini banyak dari mereka yang memilih untuk childfree 

sudah tidak takut lagi untuk menampakkan dirinya, banyak yang mulai 

berani untuk bersuara dan menyatakan eksistensinya di lingkup sosial atau 

bahkan publik (sosial media). Walaupun disisi lain kontroversi pada 

lingkup sosial tidak dapat dihindari. Pertentangan yang terjadi merupakan 

respon masyarakat atas fenomena sosial yang dianggap baru dan tabu. 

Seiring dengan perkembangan zaman, tiap individu berpikir satu langkah 

lebih maju karena dorongan globalisasi yang semakin modern. Menentang 

penindasan dan ketidakadilan serta menuntut hak atas dirinya sendiri, 

termasuk hak untuk memilih hidup tanpa anak.  



63 

 

 

 

4. Mantap Hidup Childfree 

Memilih childfree berarti menerima konsekuensi dari keputusan tersebut. 

Karena childfree merupakan suatu keputusan hidup yang membutuhkan 

pertimbangan dari banyak hal. Tentang bagaimana kehidupan kedepan, 

menghadapi stigma negatif masyarakat, dan beberapa persoalan lainnya. Sehingga 

ketika seseorang memutuskan untuk childfree harus disertai keyakinan, bukan 

karena adanya paksaan. Menurut penulis, komentar-komentar buruk yang 

diberikan masyarakat pada seorang childfree adalah bentuk respon atau 

keterangan tambahan saja. Hal tersebut tidak akan mengganggu pilihan yang telah 

diambil, selama memiliki keyakinan. Karena dunia memiliki banyak warna, apa 

yang dikatakan orang hanyalah sekilas dari warna warna tersebut.  

Memilih hidup childfree tentunya didasarkan atas kesadaran dan 

pengetahuan. Setiap individu mempunyai cara pandang dan pemaknaan yang 

berbeda terhadap fenomena yang terjadi. Sebagaimana childfree, Sebagian 

menganggap bahwa kehadiran anak adalah anugerah, sebagian menganggapnya 

adalah beban. Hal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki kecenderungan 

untuk melihat benda yang sama degan cara yang berbeda. Adanya perbedaan 

tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, seperti budaya, lingkungan, 

pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan.  
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BAB IV  

ANALISIS CHILDFREE PERSPEKTIF MUHAMMAD IQBAL  

A. Childfree Dalam Buku Childfree And Happy  

1. Kehendak bebas dalam wacana childfree 

 Kehendak bebas merupakan aspek khas dari manusia yakni sebagai salah 

satu prinsip tindakan. Sebagaimana yang dikatakan Iqbal bahwa tabiat sejati 

manusia adalah kebebasan dan individualitas. Atas dasar bebas inilah sehingga 

manusia secara pribadi menanggung semua kemungkinan-kemungkinan atas 

perbuatan yang dilakukan. Karena kehendak bebas pada dasarnya merupakan 

kemampuan individu untuk melakukan sesuatu atas kehendak nya sendiri dan 

tanpa adanya keterpaksaan dari orang lain. Kehendak bebas akan mempengaruhi 

bagaimana manusia bertindak. Pilihan yang telah diputuskan akan terealisasi atau 

terlaksana dikarenakan manusia memiliki kehendak bebas.  

Seperti halnya fenomena childfree yang tengah menjadi banyak 

perdebatan oleh kalangan masyarakat Indonesia. Childfree adalah isu yang bukan 

hanya mempunyai arti penting mengenai suatu kebebasan dan pilihan, tetapi juga 

persoalan mendasar tentang keadaan manusia. Childfree adalah kondisi seseorang 

yang secara sadar memutuskan untuk memilih hidup tanpa anak atau bebas anak. 

Keputusan untuk hidup bebas anak didasari oleh gerakan feminisme yang 

menyatakan bahwa perempuan diberikan kebebasan dalam menentukan setiap 

pilihannya.  

Dalam persoalan ini, Perempuan menjadi objek utama yang tidak pernah 

lepas dari pembicaraan masyarakat. Perempuan tidak mendapat ruang gerak yang  
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bebas, pergerakan yang dilakukan selalu dibatasi. Perempuan selalu ditempatkan 

pada wilayah marginal, peran yang lakonkan oleh perempuan hanya berputar pada 

ranah domestik. Sebagaimana slogan masyarakat jawa "dapur, sumur, kasur", 

karena peran dalam masyarakat banyak dimainkan oleh laki-laki. Sehingga 

banyak dari mereka yang tidak dapat mengekspresikan dan menyuarakan atas 

ketidakberdayaannya.  

Namun, setelah mencuatnya isu childfree pada tahun 2021 yang 

disuarakan oleh influencer Gita Savitri Devi di ranah publik (sosial media), 

banyak dari orang dengan pilihan hidup childfree berani menyatakan dirinya 

dimuka umum. Salah satunya adalah Victoria Tunggono yang hadir dengan karya 

nya berjudul ''childfree and happy", buku yang didalamnya membahas mengenai 

persoalan childfree dan beberapa wawancaranya dengan orang berpaham childfree 

pada komunitas freechild di facebook. Dalam hal ini, Victoria ingin menyuarakan 

bahwa perempuan harus bebas menentukan pilihannya, termasuk pilihan 

seseorang untuk childfree. Kebebasan pada perempuan ini ditegaskan pada 

kalimat-kalimat dalam buku childfree and happy, seperti berikut. 

 

Gambar 13. Pernyataan bebas pada perempuan yang memilih tidak menikah. 

Capture dari buku childfree and happy, bab 1 halaman 3.  

 Dari pernyataan tersebut, terdapat anggapan bahwa perempuan yang 

memutuskan untuk tidak menikah dan tidak mempunyai anak akan mendapati 

kebebasan dalam hidupnya. Dalam hal ini, perempuan yang memilih untuk 
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childfree tidak memikul beban atau tanggung jawab pada orang lain (suami dan 

anak). Sehingga ia dapat dengan bebas untuk melakukan, memutuskan, dan 

memilih apapun yang dikehendakinya, termasuk dalam berkarier dan jalan-jalan 

keliling dunia.  

 

Gambar 14. Pernyataan bahwa hidup childfree agar lebih fokus mengembangkan 

skill. Capture dari buku childfree and happy, bab 2 halaman 60. 

 Seperti halnya pernyataan Esa diatas, yang mengungkapkan bahwa dengan 

pilihannya untuk tidak memiliki anak ia dapat mengembangkan skill atau 

kemampuannya. Selain itu ia juga bisa fokus terhadap dirinya sendiri tanpa 

memikirkan tanggung jawab pada orang lain. Esa menganggap bahwa kehadiran 

anak hanya akan membuat dirinya melewatkan banyak pengalaman-pengalaman 

dalam hidup. Menikah pada dasarnya adalah keinginan untuk menikmati hidup 

bersama pasangan tanpa adanya stigma yang mewajibkan seseorang untuk 

memiliki seorang anak. Seorang childfree banyak yang merealisasikan kasih 

sayangnya untuk memelihara binatang, dengan hal itu ia dapat hidup bahagia 

dengan pasangan.  




















